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ABSTRAK

Fitria Asas. 2016, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Good Corporate Governance,
Karakteristik Perusahaan dan Kinerja Lingkungan Terhadap
Pengungkapan Lingkungan (Study Empiris Pada Perusahaan
BUMS Sektor Sumber Daya Alam yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) Tahun 2010-2014)”

Pembimbing : Ulfi Kartika Oktaviana, SE.,M.Ec.,Ak.,CA

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Karakteriktik, Kinerja
Lingkungan, Pengungkapan Lingkungan.

Berdasarkan UU No 40 tahun 2007 tentang “Perseroan Terbatas” pasal 74
Bab V bahwa perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab
lingkungan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya perusahaan. Islam
mengajarkan Kita untuk bertanggungjawab, karena pertanggung-jawaban bukan
hanya pada pimpinan tetapi bertanggung-jawab kepada Tuhan, sesama dan
lingkungannya. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh good corporate
governance, Kkarakteristik perusahaan dan kinerja lingkungan terhadap
pengungkapan lingkungan pada perusahaan BUMS sektor sumber daya alam yang
terdaftar pada BEI tahun 2010 — 2014.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Populasi dari
penelitian ini adalah perusahaan swasta yang bergerak dalam sektor sumber daya
alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan dalam PROPER tahun
2010-2014. Teknik sampling menggunakan metode purposive sampling. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan lingkungan () dan variabel
independen adalah dewan komisaris (X1), rapat dewan komisaris (X2), komisaris
Independen (X3), komite audit (X4), size perusahaan (X5), umur perusahaan
(X6), dan kinerja lingkungan (X7). Teknik analisis data menggunakan pengujian
hipotesis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
berpengaruh simultan terhadap variabel dependen. Namun, secara parsial dewan
komisaris, rapat dewan komisaris, komisaris Independen, komite audit, size
perusahaan, serta umur perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan lingkungan. Sedangkan, Kinerja Lingkungan berpengaruh
signifikan terhadap Pengungkapan Lingkungan.
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ABSTRACT

Fitria Asas. 2016, Thesis. Title: "The influence of Good Corporate Governance,
Company Characteristics and Environmental Performance
Aagainst Environmental performance (Empirical Study On BUMS
of Natural Resources Sector Listed in Indonesia Stock Exchange
(BEI) 2010-2014)"

Supervisor  : Ulfi Kartika Oktaviana, SE., M.Ec., Ak., CA

Keywords : Good Corporate Governance, Characteristics, Environmental

Performance, Environmental Eerformance.

Under Law No. 40 of 2007 on "Corporate" Article of 74 of Chapter V that
the companies that running the business in the field and / or related to the natural
resources requires to implement environmental responsibility budgeted and
accounted for as expenses. Islam teaches us to be responsible, because
accountability is not only the leader but accountable to God, others and the
environment. The purpose of this study wanted to know the influence of good
corporate governance, company characteristics and environmental performance
against environmental performance on BUMS of natural resources sector listed in
Indonesia stock exchange (BEI) 2010-2014.

This research used descriptive quantitative research. The population of this
research was a private company that engaged in the natural resource sector listed
in Indonesia Stock Exchange (BEI) and the PROPER 2010-2014. Sampling
technique used purposive sampling method. The dependent variable in this study
was the environmental performance (Y) and the independent variable was the
board of directors (X1), its board meetings (X2), Independent Commissioner
(X3), the audit committee (X4), company size (X5), the age of the company (X6),
and environmental performance (X7). Data were analyzed using multiple
regression hypothesis testing.

The results of this study indicated that all independent variables
simultaneously influenced on the dependent variable. However, partially
commissioners, board meetings, independent commissioners, audit committee,
company size, and age of the company had no significant effect on environmental
performance. Meanwhile, the Environmental Performance had significant effect
on the environment

XVii
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aspek lingkungan adalah aspek yang menjadi bahan pertimbangan dalam
sektor ekonomi, karena dampak yang dari kegiatan ekonomi terhadap lingkungan
mempengaruhi lingkungan itu sendiri (Pratama, 2013). Di era globalisasi ini,
setiap negara membangun perekonomiannya melalui kegiatan industri dengan
mengolah sumber daya alam yang ada di negaranya. Hal ini dilakukan agar dapat
bersaing dengan negara lain dan memajukan perekonomiannya. Oleh karena itu,
banyak perusahaan dari sektor privat maupun sektor swasta yang mengolah hasil
tambang untuk diproduksi. Manfaat perusahaan dalam roda perekonomian tidak
terlepas dari efek negatif yang ditimbulkan dari kegiatan usahanya, salah satunya
dalam bidang lingkungan, seperti pencemaran lingkungan dan perusakan

ekosistem akibat dari kegiatan produksi dan limbah produksi perusahaan.
Pengungkapan merupakan informasi yang diberikan oleh perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai keadaan perusahaan. Oleh
karena itu, pengungkapan lingkungan juga dilakukan oleh perusahaan untuk
memberikan informasi mengenai kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan
aspek lingkungan. Informasi kinerja lingkungan dapat diungkapkan melalui
berbagai macam media seperti, laporan tahunan, websites, dan data laporan
pertanggungjawaban yang terpisah. Motivasi terbesar perusahaan melalukan

kegiatan tersebut adalah untuk memperoleh reputasi perusahaan atau nilai



perusahaan yang dipandang oleh masyarakat (Hadi, 2011). Untuk itu, hendaknya
perusahaan menjaga reputasinya yaitu dengan menggeser pola orientasi (tujuan)
yang semula semata-mata diukur dengan economicmeasurement yang cenderung
stakeholder orientation, kearah memperhitungkan lingkungansebagai wujud
kepedulian dan keberpihakan terhadap masalahlingkungan masyarakat
(stakeholder orientation) (Hadi, 2011).

Seluruh  Negara di dunia, kesadaran akan pentingnya menjaga
lingkungan, khususnya di Indonesia mulai berkembang. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya perundang — undangan yang mengatur tentang tanggungjawab
lingkungan perusahaan yang tertuang dalam UU No 40 tahun 2007 tentang
“Perseroan Terbatas” pasal 74 Bab V bahwa perusahaan yang menjalankan
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan tanggung jawab lingkungan yang dianggarkan dan diperhitungkan
sebagai biaya perusahaan.

Laporan tahunan perusahaan terdiri dari pengungkapan wajib (mandatory
disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) dan pengungkapan
sukarela muncul karena adanya kesadaran masyarakat akan lingkungan sekitar,
keberhasilan perusahaan tidak hanya pada laba semata tetapi ditentukan juga
kepedulian perusahaan terhadap masyarakat disekitar perusahaan (Yuliani, 2003).
Dalam PSAK No.1 tahun 2015 paragraf 12 menyebutkan:

“Entitasdapatpulamenyajikan,terpisahdarilaporan
keuangan,laporanmengenailingkunganhidupdanlaporannilai
tambah(valueaddedstatement),khususnyabagiindustridimanafaktorlingku
nganhidupmemegangperananpenting

danbagiindustriyangmenganggapkaryawansebagaikelompok
penggunalaporanyangmemegangperananpenting.Laporan



tambahantersebutdiluarruanglingkupStandarAkuntansi Keuangan.”

Perusahaan bertanggungjawab terhadap lingkungan sekitar yang
menerima dampak langsung terdapap kegiatan perusahaan, khususnya perusahaan
industri yang limbahnya berdampak pada pencemaran lingkungan. Pengelolaan
sumber daya alam Indonesia telah banyak dikuasai oleh pihak swasta maupun
asing terbukti dari banyaknya perusahaan sektor sumber daya alam yang dimiliki
oleh swasta maupun asing, seperti halnya berdasarkan kompas tahun 2012 PT
Pertamina sebagai perusahaan milik Negara hanya mengusai 30% dari total
pertambangan di Indonesia.Pemilihan perusahaan BUMS sektor sumber daya
alam dalam penelitian ini bahwasanya, perusahaan swasta yang bergerak di sektor
sumber daya alam mendominasi dibanding dengan perusahaan Negara yang
menguasai kekayaan alam Indonesia sehingga masyarakat negeri ini seperti tidak
bisa menikmati kekayaan alamnya sendiri. Sebenarnya sudah dijelaskan dalam
UUD 1945 pada pasal 33 dimana bumi, air dan kekayaan alam yang ada di
dalamnya dikuasai oleh Negara untuk kemakmuran masyarakatnya sendiri. Akan
tetapi pada kenyataannya banyak perusahaan swasta yang beroperasi dan investor-
investor asing yang menanamkan sahamnya di Indonesia (Atmojo, 2014).

Permasalahan lingkungan yang sering muncul antara lain seperti dan
eksploitasi atau pengambilan sumber daya alam secara besar-besaran dari
sumberdaya mineral adalah terjadinya penurunan kualitas lingkungan seperti
pencemaran pada tanah, polusi udara, dan hidrologi air. Beberapa contoh lokasi
tambang yang telah mengalami penurunan kualitas lingkungan, antara lain

tambang timah di Pulau Bangka, tambang batu bara di Kalimantan Timur dan



tambang tembaga di Papua. Lubang-lubang bekas penambangan dan pembukaan
lapisan tanah yang subur pada saat penambangan, dapat mengakibatkan daerah
yang semula subur menjadi daerah yang tandus (Nurmalita, 2014). Selanjutnya,
kasus PT. Lapindo, perusahaan yang lebih mengutamakan penyelamatan aset-
asetnya daripada mengatasi persoalan lingkungan yang ditimbulkan, sehingga
menimbulkan dampak buruk pada lingkungan di sekitar tempat pengeboran.
Kemudian eksplorasi sumberdaya alam yang dilakukan oleh PT. Freeport
Indonesia, yang selama bertahun-tahun dan telah menghasilkan triliunan rupiah ke
dalam perusahaan tersebut, tidak diimbangi oleh perhatian khusus kepada dampak
jangka panjang dilingkungan yang dinikmati oleh masyarakat sekitar (Sasmitha,
2015). Sedangkan kasus kebakaran hutan yang terjadi di Sumatera dan
Kalimantan yang disebabkan oleh beberapa perusahaan perkebunan dan
kehutanan yang tidak melihat dampak buruk yang ditimbulkan terhadap
masyarakat sekitar. Kepala Kepolisian Republik Indonesia Jenderal Badrodin
Haiti telah menetapkan tujuh perusahaan sebagai tersangka pelaku pembakaran
hutan diantaranya PT RPP di Sumatra Selatan, PT BMH di Sumsel, PT RPS di
Sumsel, PT LIH di Riau, PT GAP di Kalimantan Tengah, PT MBA di Kalimantan

Tengah, dan PT ASP di Kalteng (http://www.dw.com/id). Sudah seharusnya

bidang akuntansi memperhatikan dan berperan dalam mengatasi masalah
lingkungan sebagai bentuk pertanggung-jawaban perusahaan terhadap pemangku
kepentingan.

Menurut (Stewart and E.Krier, 1978) dalam (Rahmadi, 2012:1)

mengatakan:


http://www.dw.com/id

“Penggundulan hutan, lahan kritis, menipisnya lapisan ozon, pemanasan

global tumpahan minyak di laut, ikan mati di anak sungai kerena zat —

zatkimia, dan punahnya species tertentu adalah beberapa contoh dari
masaah-masalah lingkungan dapat dikelompokkan ke dalam tiga bentuk,
yaitu pencemaran lingkungan (pollution), pemanfaatan lahan secara salah

(land misuse) dan pengurasan atau habisnya sumber daya alam (natural

resource depeletion)”.

Dalam pandangan Islam perlu adanya tanggung jawab, karena
pertanggung-jawaban bukan hanya pada pimpinan tetapi bertanggung-jawab
kepada Tuhan. Manusia harus konsisten untuk melakukan tanggung jawab
terhadap sesama dan lingkungannya (ekologi), karena manusia berada pada
dinamika keduanya(Rasyid dan Kamal, 2015).Islam sesungguhnya telah mengatur
rambu-rambu dalam melakukan suatu usaha ataupun bisnis, baik dalam aspek
perdagangan, pertanian ataupun industri. Dalam pelaksanaan ibadah, terdapat
berbagai aturan yang secara filosofi menunjukan etika dalam keseharian Kita,
termasuk di dalamnya dalam berbisnis dan menjaga lingkungan alam
sekitar.(Rasyid dan Kamal, 2015)

Berbagai penelitian yang terkait dengan pengungkapan lingkungan
perusahaan telah banyak dilakukan. Seperti penelitian tentang faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pengungkapan sosial dan lingungan dilakukan oleh
Zaenuddin (2007) dan Nova (2014) yang menunjukkan faktor yang paling
berpengaruh adalah ukuran perusahaan dan tipe industri, sedangkan profitabilitas
berpengaruh namun menunjukkan hasil negatif. Penelitian tentang pengaruh
karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan yang

dilakukan oleh Hasibuan (2001) menunjukkan hanya variabel profil perusahaan

yang berpengaruh positif, Yuliani (2003) menunjukkan ukuran dan tipe
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perusahaan yang berpengaruh positif, dan Ni’mah (2013) hanya variabel umur
perusahaan yang berpengaruh positif terhadap pengungkapan lingkungan. Adapun
yvang dilakukan oleh Chong dan Freedman (2011) yang memasukkan praktek
GCG sebagai faktor yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan dan hasilnya
menunjukkan adanya pengaruh antara good corporate governance dengan
pengungkapan lingkungan. Sedangkan penelitian dilakukan oleh Kurniawan
(2014) menunjukkan pengaruh kinerja lingkungan terhadap pengungkapan
lingkungan. Penelitian Pratama (2013) menggabungkan antara good corporate
governance dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan yang
menunjukkan hanya Kkinerja lingkungan dan rapat dewan komisaris Yyang
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Belum ada penelitian
yang secara keseluruan menggabungkan pengaruh GCG, karakteristik perusahaan,
dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan.

Berdasarkan latar belakang di atas dan beberapa penelitian sebelumnya,
penulis tertarik melakukan penelitian tentang ‘“Pengaruh Good Corporate
Governance, Karakteristik Perusahaan, dan Kinerja Lingkungan Terhadap
Pengungkapan Lingkungan (Study Empiris Pada Perusahaan BUMS Sektor
Sumber Daya Alam Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010 -

2014)”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin mengetahui apakah

Good Corporate Governance (Komisaris Independen, Dewan Komisaris, Jumlah
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Rapat Dewan Komisaris, danKomite Audit), Karakteristik Perusahaan (Size
Perusahaan danUmur Perusahaan,) dan Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap
Pengungkapan Lingkungan pada Perusahaan BUMS Sektor Sumber Daya Alam

Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia 2010 -2014.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh good corporate governance,
karakteristik perusahaan dan kinerja lingkungan terhadap pengungkapan
lingkungan pada perusahaan BUMS sektor sumber daya alam yang

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 2010 — 2014.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
a. Manfaat teoritis:
1. Untuk menambah wawasan dan sebagai bahan pertimbangan untuk
penelitian selanjutnya.
2. Diharapkan dapat menyajikan gambaran up to date tentang praktek
pengungkapan lingkungan perusahaan di Indonesia, dan menguji
beberapa faktor penentu dari pengungkapan laporan tahunan di
Indonesia.

b. Manfaat Praktis:



1. Diharapkan memberikan gambaran kepada perusahaan di Indonesia
tentang kesadaran pentingnya praktek pengungkapan lingkungan.

2. Diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan dan kebijakkan tata kelola perusahaan

terkait laporan tahunan tentang adanya pengungkapan lingkungan.

1.4 Batasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Badan Umum Milik Swasta
(BUMS) sektor sumber daya alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
menerbitkan laporan tahunan (annual report) tahun 2010 — 2014 secara berturut-
turut, serta yang melakukan pengungkapan lingkungan dan mengikuti program

PROPER.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Berbagai penelitian terdahulu yang dilakukan tentang pengungkapan
lingkungan di Indonesia dengan berbagai indicator yang digunakan, salah satunya
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani (2003) dengan judul “Pengaruh
Karakteristik Perusahaan Terhadap Praktek Pengungkapan Sosial dan Lingkungan
di Indonesia”, hasil penelitian menyatakan ukuran perusahaan (penjualan bersih)
dan tipe industry mempengaruhi pengungkapan sosial dan lingkungan dalam
laporan tahunan. Tetapi, penelitian ini tidak bisa membuktikan bahwa
profitabilitas (ROA) mempengaruhi pengungkapan sosial dan lingkungan. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa tema karyawan (lainnya) merupakan tema
yang paling banyak diungkapkan oleh tiap perusahaan.

Selanjutanya penelitian tentang karakteristik juga dilakukan oleh
Sembiring (2003) dengan judul “Pengaruh Karakteristik Perusahaan tehadap
Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial” yang menunjukkan size perusahaan,
profile dan ukuran dewan komisaris mempunyai pengaruh yang positif signifikan
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi profitabilitas
dan leverage tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Zaenuddin (2007), dengan judul
“Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Praktek Pengungkapan Sosial Dan

Lingkungan”, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik
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perusahaan: ukuran perusahaan, tipe industri dan profitabilitas terhadap
pengungkapan sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan di
Indonesia. Tema pengungkapan meliputi: lingkungan, energi, produk / konsumen,
kesehatan dan keamanan karyawan, karyawan lain dan umum. Dengan Hasil yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan (penjualan bersih) tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan. Sedangkan tipe industri
berpengaruh positif signifikan, dan profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan sosial dan lingkungan.

Penelitan corporate governance dilakukan oleh Nukhin (2009) denga judul
“Corporate Governance dan Profitabilitas; Pengaruhnya Tehadap Pengungkapan
Tanggungjawab Sosial Perusahaan” yang menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional tidak terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan. Sementara komposisi dewan komisaris independen dan
profitabilitas terbukti secara signifikan berpengaruh positif.

Penelitian yang menggabungkan antara good corpoeate governance dan
kinerja lingkungan terhadap pengungkapan lingkungan yang dilakukan oleh
Pratama (2013), hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proporsi Komisaris
Independen, ukuran Dewan Komisaris, dan ukuran komie audit tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan lingkungan. Sementara itu, kinerja lingkungan
dan rapat Dewan Komisaris berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan.

Penelitian tentang kinerja lingkungan dilakukan oleh Kurniawan (2014),

dengan judul “Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Pengungkapan
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Lingkungan dengan PP No. 47 tahun 2012 sebagai Variabel Moderating”

menunjukkan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap

pengungkapan lingkungan dan PP No. 47 Tahun 2012 tidak berpengaruh terhadap

hubungan antara kinerja lingkungan dan pengungkapan lingkungan.

Table 2.1

Penelitian Terdahulu

No | Judul Peneliti Metode | Variabel Hasil Penelitian
1 Pengaruh Eddy Stratified | Variabel size  perusahaan,
Karakteristik | Rismanda | random | dependen: profile dan ukuran
Perusahaan Sembiring | sampling | Pengungkapan | dewan komisaris
Tehadap dengan tanggung mempunyai
Pengungkapa | Tahun menggun | jawab  social | pengaruh yang
n Tanggung | 2003 akan dan positif  signifikan
Jawab Sosial: analisis | lingkungan terhadap
Study regresi pengungkapan
Empiris Pada berganda | Variable tanggung  jawab
Perusahaan dengan independen: social perusahaan,
Yang bantuan | Size tetapi
Tercatat (Go- program | perusahaan, profitabilitas dan
Public)  Di SPSE profile, ukuran | leverage tidak
Bursa Efek 10.00 dewan menunjukkan
Jakarta komisaris, pengaruh yang
profitabilitas, | signifikan
leverage
2 Pengaruh Rahma Regresi | Variable Hasil  penelitian
Karakteristik | Yuliani berganda | dependen: menyatakan
Perusahaan Pengungkapan | ukuran perusahaan
Terhadap Tahun social dan | (penjualan bersih)
Praktek 2003 Ingkungan dan tipe industry
Pengungkapa mempengaruhi
n Sosial Dan Variaben pengungkapan
Lingkungan independen: social dan
Di Indonesia Ukuran lingkungan dalam
perusahaan laporan  tahunan.
(penjualan Tetapi, enelitian
bersih),  tipe [ ini  tidak bias
industry, membuktika
profitabiliitas | bahwa
profitabilitas
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(ROA)
mempengaruhi
pengungkapan
social dan
lingkungan. Hasil
penelitian  juga
menunjukkan
bahwa tema
karyawan

(lainnya)
merupakan  tema
yang paling
banyak

diungkapkan oleh
tiap perusahaan.

Faktor-Faktor | Achmad regresi Variable Hasil  penelitian
Yang Zaenuddin | berganda | dependend: ini  menyatakan
Berpengaruh (Statistik | Pengungkapan | bahwa ukuran
Terhadap Tahun Deskripti | sosial dan | perusahaan
Praktek 2007 f, uji | lingkungan (penjualan bersih)
Pengungkapa asumsi tidak berpengaruh
n Sosial Dan Klasik, Variable terhadap
Lingkungan analisis Independen: pengungkapan
Pada regresi, Ukuran sosial dan
Perusahaan uji perusahaan, lingkungan.
Manufaktur normalit | profitabilitas, | Sedangkan tipe
Go Publik as, uji t, | tipe industry, industri
uji F) berpengaruh
positif signifikan,
dan profitabilitas
(ROA)
berpengaruh
negatif signifikan
terhadap
pengungkapan
sosial dan
lingkungan.
Corporate Ahmad analisis | Variable Hasilnya
Governance | Nurkhin deskripti | dependen: menunjukkan
Dan Tahun f dan | Pengungkapan | bahwa
Profitabilitas; | 2009 analisis | tanggungjawab | kepemilikan
Pengaruhnya statistic | social institusional tidak
Terhadap terbukti
Pengungkapa Variable berpengaruh
n Tanggung independen: terhadap
Jawab Sosial Kepemilikan pengungkapan
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Perusahaan isntitusional, tanggung  jawab
(Studi komposisi sosial perusahaan.
Empiris Pada dewan Sementara
Perusahaan komisaris dan | komposisi dewan
Yang profitabilitas komisaris
Tercatat Di independen  dan
Bursa Efek profitabilitas
Indonesia) terbukti secara
signifikan
berpengaruh
positif.
Pengaruh Agny Metode | Variable Hasil  penelitian
Good Gallus analisis: | dependen: ini - menunjukkan
Corporate Pratama Statistic | pengungkapan | bahwa  proporsi
Governance | Tahun deskripti | lingkungan, Komisaris
Dan Kinerja | 2013 f, uji | sedangkan Independen,
Lingkungan penyimp ukuran Dewan
Terhadap angan Variabel Komisaris,  dan
Pengungkapa asumsi independennya | ukuran komie
n Lingkungan klasik, ialah proporsi | audit tidak
(Studi uji Komisaris berpengaruh
Empiris Pada normativ | Independen, signifikan
Perusahaan e, uji | ukuran Dewan | terhadap
Manufaktur multikoli | Komisaris, pengungkapan
Dan nearitas, | rapat Dewan | lingkungan.
Tambang Uji Komisaris, Sementara itu,
Yang Heterosk | Komite Audit | kinerja lingkungan
Terdaftar edastisita | dan kinerja | dan rapat Dewan
Pada Bursa S, Uji | lingkungan Komisaris
Efek Autokore berpengaruh
Indonesia lasi, signifikan
(BEI)  Dan Koefisie terhadap
Termasuk n pengungkapan
Dalam Determin lingkungan.
PROPER asi (R2),
Tahun 2009- Uji
2011) Statistik
F
Pengaruh Rudi Statistk | Variabel Hasil  penelitian
Kinerja Kurniawa | Deskripti | Dependen: ini  menunjukkan
Lingkungan | n f, uji | Pengungkapan | bahwa Kinerja
Terhadap penyimp | Lingkungan lingkungan
Pengungkapa | Tahun angan berpengaruh
n Lingkungan | 2014 asumsi Variabel positif  signifikan
Dengan Pp klasik, Independen: terhadap
No. 47 Tahun uji Kinerja pengungkapan
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2012 Sebagai Normalit | Lingkungan lingkungan dan pp
Variabel as, Uji no. 47 tahun 2012
Moderating Heterosk | Variable tidak berpengaruh
(Studi edastisita | Moderasi: terhadap
Empiris Pada S, Uji | Pp  No. 47 | hubungan antara
Perusahaan Autokore | Tahun 2012 kinerja lingkungan
Manufaktur, lasi dan pengungkapan
Tambang, lingkungan.

Dan
Perkebunan
Yang
Terdaftar
Pada Bursa
Efek
Indonesia
(Bei) Dan
Termasuk
Dalam Proper
Tahun 2010-
2013

Berdasarkan penelitian terdahulu, belum ada penelitian yang meneliti
terhadap tiga indikator dari GCG, karakteristik, dan kinerja lingkungan. Peneliti
memodifikasi penelitian Pratama (2013) dengan menambahkan variabel
independen karakteristik perusahaan untuk melihat pengaruhnya terhadap
pengungkapan lingkungan. Banyak penelitian yang meneliti tentang karakteristik
perusahaan terhadap corporate social responbility (CSR) tidak dengan
pengungkapan lingkungannya. Penelitian saat ini, penulis mengambil perusahaan
badan umum milik swasta (BUMS) pada sektor sumber daya alam dengan
beberapa sub sektoryakni pertambangan, pertanian, perkebunan, perikanan,
peternakan dan kehutanan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan yang
melakukan pelaporan tahunan (annual report) secara berturut-turut selama 2010 -

2014.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Teori Legitimasi (legitimacy Thoeory)

Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategi bagi perusahaan
dalam rangka mengembangkan perusahaan kedepan, hal itu, dapat
dijadikan sebagai wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaan,
terutama terkait dengan upaya memposisikan diri ditengah lingkungan
masyarakat yang semakin maju (Hadi, 2011:87). Deegan (2002) dalam
Hadi (2011:88) menyatakan legitimasi sebagai “...a system oriented
perspective, the entity is assumed to influenced by, and in turn to have
influence upon, the society in which it operates. Corporate disclosure are
considered to represent one important means by witch management can
influence external perceptions about organization”.

Sudaryanto (2011: 14) dalam Nurani (2015) menyatakan bahwa
perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat untuk melakukan
kegiatannya berdasarkan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat, dan
bagaimana perusahaan menanggapi berbagai kelompok kepentingan
perusahaan. Nurani (2015) menyatakan perusahaan melakukan kegiatan
sosial dan lingkungan yang memiliki implikasi akuntansi pada pelaporan
dan pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan melalui pelaporan
social dan lingkungan vyang dipublikasikan sebagai usaha dalam
memperoleh Legitimasi. Terori legitimasi menegaskan bahwa untuk

memperoleh kepercayaan dari masyarakat atas kegiatan yang dilakukan,
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maka perusahaan harus menjalankan kegiatannya sesuai dengan norma dan
nilai-nilai yang berlaku di lingkungan sekitar.

Proses mendapatkan legitimasi yang berkaitan dengan kontrak
antara perusahaan dengan masyarakat. Kinerja perusahaan tidak hanya
diukur dengan laba yang dihasilkan namun ukuran kinerja yang berkaitan
dengan berbagai pihak yang berkepentingan.

Wartick dan Mahon (1994) dalam Hadi (2011: 90) menyatakan
bahwa legitimasi gab (incogruence) dapat terjadi karena beberapa faktor,
seperti:

1. Ada perubahan dalam Kkinerja perusahaan tetapi harapan

masyarakat terhadap kinerja perusahaan tidak berubah

2. Kinerja perusahaan tidak berubah tetapi harapan masyarakat

terhadap perusahaan telah berubah.

3. Kinerja perusahaan dan harapan masyarakat berubah kearah
yang berbeda, atau kearah yang sama tetapi waktunya berbeda.

Gab atau permasalahan yang muncul akibat kegagalan kinerja
perusahaan dapat saja terjadi. Nanum, menurut pendapat Lindblom (1994)
dalam Zaenuddin (2007) bahwa suatu organisasi dapat menerapkan empat
strategi legitimasi ketika menghadapi berbagai ancaman legitimasi, seperti:

1. Mencoba untuk mendidik stakeholdernya tentang tujuan
organisasi untuk meningkatkan kinerjanya.

2. Mencoba untuk merubah persepsi stakeholder terhadap suatu
kejadian (tetapi tidak merubah kinerja actual organisasi).

3. Mengalihkan (memanipulasi) perhatian dari masalah yang
menjadi perhatian (mengkonstrasikan terhadap beberapa
aktivitas positif yang tidak berhubungan dengan kegagalan-
kegagalan).

4. Mencoba untuk merubah ekspektasi eksternal tentang
kinerjanya.
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2.2.2 Teori stakeholder (stakeholder Theory)

Stakeholder adalah semua pihak baikinternal maupun eksternal
yvang memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun
dipengaruhi, dan bersifak langsung maupun tidak langsung oleh
perusahaan. Jones, Thomas dan Andrew (1999) dalam Hadi (2011: 94)
menyatakan bahwa pada hakikatnya stakeholder theory mendasarkan diri
pada asumsi, antara lain:

1. The corporate has relationship with many constituenty groups
(stakeholder) that effect and are affected by its decisions
(Freeman, 1984).

2. The theory is concerned with nature of these relationship in terms
of both processes and outcomes for the firm and its stakeholder.

3. The interests of all (legitimate)stakeholder have intrinsic value,
and no set of intersts is assumed to dominate the others (Clakson,
1995; Donaldson & Preston, 1995)

4. The theory focuses on managerial decision making (Donaldson &
Preston, 1995).

Berdasarkan asumsi dasar stakeholder theory tersebut, perusahaan
tidak dapat melepaskan diri dengan lingkungan sosial (social setting)
sekitarnya. Teori stakeholder berhubungan langsung dengan model
akuntabilitas. Stakeholder dan organisasi saling mempengaruhi, hal ini
dapat dilihat dari hubungan sosial keduanya yang berbentuk responbilitas
dan akuntabilitas. Oleh karena itu organisasi memiliki akuntabilitas

terhadap stakeholdernya. Sifat dari akuntabilitas itu ditentukan dengan

hubungan antara stakeholder dan organisasi (Yuliani, 2003).
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Menurut Januarti dan Apriyanti (2005) ada beberapa alasan yang
mendorong perusahaan perlu memperhatikan kepentingan stakeholder,
vaitu:

1. Isu lingkungan melibatkan kepentingan berbagai kelompok dalam
masyarakat yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka.

2. Dalam era globalisasi telah mendorong produk-produk yang
diperdagankan harus bersahabat dengan lingkungan.

3. Para investor dalam menanamkan modalnyacenderung untuk
memilih perusahaan yang memiliki dan mengembangkan kebijakan
dan program lingkungan.

4, LSM dan pecinta lingkungan main vokal dalam mengkritik
perusahaanperusahaan yang kurang perduli terhadap lingkungan.

2.2.3 Good Corporate Governance (GCG)
2.2.3.1 Pengertian GCG
Good corporate governance dapat diartikan sebagai suatu proses
dan struktur yang digunakan untuk meningkatkan keberhasilan usaha, dan
akuntabilitas perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan nilai
perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan dalam
jangka panjang dengan memeperhatikan kepentingan stakeholder serta
berlandaskan peraturan perundang-undangan, moral dan nilai etika (Budiati,
2012: 72).

Corporate governance adalah sistem yang mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan dengan tujuan, agar mencapaikeseimbangan
antara kekuatan kewenangan yang diperlukan oleh perusahaan untuk

menjamin kelangsungan eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada

stakeholder (Surya dan Yustiavandana, 2006). Hal ini berkaitan dengan
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peraturan kewenangan pemilik, Direktur, Manajer, pemegang saham dan
sebagainya.

Prinsip Good Corporate Governance dalam Islam juga sesuai
dengan yang dirumuskan oleh OECD maupun KNKG. Prinsip-prinsip yang
dirumuskan  oleh  OECD  adalah  transparansi,  akuntabilitas,
pertanggungjawaban dan keadilan. Sedangkan prinsip yang dirumuskan
oleh KNKG adalah transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban,
independensi dan keadilan. Penjelasan kelima prinsip tersebut menurut
Edagawo (2013), sebagai berikut:

1. Transparansi
Keakuratan juga menjadi prinsip penting dalam pelaksanaan
Corporate Governance yang Islami. Informasi yang akurat dapat
diperoleh jika sistem yang ada di perusahaan dapat menjamin
terciptanya keadilan dan kejujuran semua pihak. Kondisi ini dapat
dicapai jika setiap perusahaan menjalankan etika bisnis yang Islami
dan didukung dengan sistem akuntansi yang baik dalam
pengungkapan yang wajar dan transparan atas semua kegiatan bisnis.
2. Akuntabilitas
Akuntabilitas tidak hanya terbatas pada pelaporan keuangan
yang jujur dan wajar, tetapi yang lebih mengedepankan esensi hidup
manusia yang merupakan bentuk pertanggungjawaban manusia
kepada Allah sebagai Dzat pemilik seluruh alam semesta. Konsep

Islam yang fundametal meyakini bahwa alam dan seluruh isinya
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sepenuhnya milik Allah dan manusia dipercaya untuk mengelola
sebaik-baiknya demi kemaslahatan umat.
Pertanggungjawaban (responsibilitas)

Pertanggungjawaban keuangan perusahaan juga perlu
disampaikan dalam bentuk pengungkapan yang jujur dan wajar atas
kondisi keuangan perusahaan. Sehingga pemegang saham dan
stakeholder dapat mengambil keputusan yang tepat. Pelaporan
keuangan yang benar dan akurat, juga akan mengahasilkan keakuratan
dalam pembayaran zakat. Karena dari setiap keuntungan yang
diperoleh muslim dalam kegiatan bisnisnya, setidaknya ada 2,5% yang
menjadi hak kaum fakir miskin. Masalah zakat menjadi penting dalam
perspektif Islam karena merupakan ciri diimplementasikannya Good
Corporate Governance. Pengelolaan perusahaan yang baik tidak
hanya bertujuan untuk memakmurkan manajemen dan pemegang
saham, tetapi juga masyarakat di sekitar perusahaan tersebut
khususnya kaum fakir dan miskin.

Independensi

Independensi terkait dengan konsistensi atau sikap istiqgomah
yaitu tetap berpegang teguh pada kebenaran meskipun harus
menghadapi risiko, sesuai pada firman Allah SWT berikut ini.

Ol ol B AT L T A Jeiam AT 517 51 5
’ ‘J}jy\:ﬂ»@lﬁ‘;ﬁ ;;322)3@5

Artinya:. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami
ialah Allah™ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka
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Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka
dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu™(QS Fushshilat,

41: 30).

Independen merupakan karakter manusia yang bijak (ulul al-
bab) yang dalam al-Quran disebutkan sebanyak 16 kali, yang diantara
karakternya adalah “Mereka yang mampu menyerap informasi
(mendengar perkataan) dan mengambil keputusan (mengikuti) yang
terbaik (sesuai dengan nuraninya tanpa tekanan pihak manapun).”

5. Keadilan

Prinsip pencatatan yang jujur, akurat dan adil juga telah diatur
dalam Al Quran (2: 282) Al-Quran 2: 283 dan Al Quran 21: 47 juga
menekankan bahwa pencatatan atas transaksi keuangan harus
dilakukan dengan baik dan benar. Orang yang bertanggungjawab atas
pencatatan harus dipilih mereka yang jujur dan adil. Sekali lagi, ini
menunjukkan Islam menghendaki diselenggarakannya bisnis secara
adil dan jujur bagi semua pihak.

Coporate governance dalam perspektif Islam yaitu orientasi utama
pertanggungjawaban manajemen perusahaan adalah Allah sebagai pemilik
alam beserta isinya. Penerapan etika Islam dalam berbisnis yang menjamin
perlakuan jujur, adil terhadap semua pihak juga menjadi acuan utama
pengelolaan perusahaan yang baik. Good Corporate Governance dijalankan
tidak hanya sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap

pemilik modal, tetapi lebih pada kebutuhan dasar setiap muslim untuk
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menjalankan syariat Islam secara utuh dan sempurna. Dengan dasar
keyakinan kepada Allah maka good corporate governance akan memotivasi
transaksi bisnis yang jujur, adil dan akuntabel.

Agar tercipta praktik GCG, maka diperlukan organ perusahaan yang
menunjangnya. Organ — organ tersebut nantinya diharapkan mempunyai
peran penting dalam pelaksanaan GCG secara efektif. Organ perusahaan
harus menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan yang berlaku atas
dasar prinsip bahwa masing-masing organ mempunyai independensi dalam
melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya semata-mata untuk
kepentingan perusahaan (KNKG, 2006).

2.2.3.2 Perkembangan GCG di Indonesia

Pemerintah berusaha mendorong penerapan GCG pada perusahaan-
perusahaan di Indonesia melalui beberapa peraturan yang dikeluarkan.
Tahun 1999, Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG)
yang dibentuk berdasarkan Keputusan Menko Ekuin  Nomor:
KEP/31/M.EKUIN/08/1999 mengeluarkan Pedoman Good Corporate
Governance yang pertama. Pedoman tersebut telah beberapa Kkali
disempurnakan, terakhir pada tahun 2001. Berdasarkan pemikiran bahwa
suatu sektor ekonomi tertentu cenderung memiliki karakteristik yang sama,
maka pada awal tahun 2004 dikeluarkan Pedoman GCG Perbankan
Indonesia dan pada awal tahun 2006 dikeluarkan Pedoman GCG

Perasuransian Indonesia.
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2.2.3.3 Dewan Komisaris

Menurut UU No 40 Tahun 2007 tentang “Perseroan Terbatas”,
Dewan Komisaris adalah organ perseroan yang bertugas melakukan
pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar
serta memberi nasihat kepada direksi sesuai kepentingan Perseroan dan
sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan. KNKG (2006) juga
mendefinisikan bahwa Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan yang
bertugas dan bertanggungjawab secara kolektif sehingga keputusan Dewan
Komisaris merupakan keputusan bersama Dewan Komisaris. Pembagian
tugas diantara Dewan Komisaris bukan dimaksudkan untuk mengambil
keputusan tetapi untuk memperdalam hal-hal yang perlu diputuskan oleh
Dewan Komisaris. KNKG (2006) juga menyatakan bahwa, tugas dan
tanggung jawab Dewan Komisaris adalah untuk melakukan pengawasan dan
memberikan nasihat kepada direksi untuk memastikan bahwa perusahaan
telah melaksanakan praktik good corporate governance (GCG). Lebih lanjut
lagi, KNKG (2006) menyatakan bahwa kedudukan Dewan Komisaris
Utama adalah setara dengan anggota Dewan Komisaris lain, hanya
Komisaris Utama bertugas untuk mengkoordinasikan kegiatan Dewan
Komisaris (primus inter pares).

Dewan komisaris merupakan wakil shareholder didalam suatu
entitas yang berbadan hukum perseroan terbatas. Selain sebagai wakil
shareholder, dewan komisaris memiliki tugas untuk mengawasi,

memberikan pengarahan pada pengelola perusahaan yang dilaksanakan oleh
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manajemen (direksi), dan bertanggung-jawab untuk menentukan apakah

manajemen memenuhi tanggung jawab mereka dalam mengembangkan,

serta menyelengoarakan pengendalian intern perusahaan (Mulyadi, 2002

dalam Putra, 2011).Banyaknya jumlah dewan komisaris didalam entitas,

maka akan menentukan pengaruhnya terhadap pengungkapan lingkungan
perusahaan. Agar pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dapat berjalan secara

efektif, perlu dipenuhi prinsip-prinsip berikut ini (KNKG, 2006):

1. Komposisi Dewan Komisaris harus memungkinkan pengambilan
keputusan secara efektif, tepat, cepat, dan dapat bertindak independen.

2. Anggota Dewan Komisaris harus profesional, yaitu memiliki integritas
dan kemampuan sehingga dapat menjalankan fungsinya dengan baik
termasuk memastikan bahwa Direksi telah memperhatikan kepentingan
semua pemangku kepentingan.

3. Fungsi pengawasan dan pemberian nasihat oleh Dewan Komisaris
mencakup tindakan pencegahan, perbaikan, sampai dengan
pemberhentian sementara.

2.2.3.4 Jumlah Rapat Dewan Komisaris
Selain proporsi Komisaris Independen dan ukuran Dewan
Komisaris, menurut Muntoro (2007), hal paling penting dan berpengaruh
untuk menentukan efektivitas Dewan Komisaris adalah proses rapat, baik
rapat internal antar anggota komisaris maupun eksternal dengan pihak
direksi maupun pihak lainya. Lebih lanjut lagi, Muntoro (2007) menyatakan
bahwa rapat Dewan Komisaris merupakan proses pengambilan keputusan
bersama, sehingga diharapkan proses rapat dapat memberikan kesempatan
pada semua pihak untuk mengemukakan pendapat dan berdiskusi terbuka

tanpa merasa adanya tekanan dari pihak lain. Rapat Dewan Komisaris

merupakan hal yang diperhitungkan dalam praktik GCG (Good Corporate
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Governance) mengenai keterbukaan informasi. Hal ini dapat dilihat dalam

peraturan Bapepam-LK Nomor X.K.6 tentang “Kewajiban Penyampaian

Laporan Tahunan Bagi Emiten atau Perusahaan Publik”. Dalam ketentuan

tersebut dinyatakan bahwa informasi rapat dewan komisarsi harus

diungkapkan mengenai frekuensi pertemuan dan tingkat kehadirannya.
2.2.3.5 Komisaris Independen

Komisaris independen merupakan pihak yang tidak mempunyai
hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham pengendali,
anggota Direksi dan Dewan Komisaris, serta dengan perusahaan itu sendiri
(KNKG, 2006). Komisaris independen memiliki peran penting bagi
perusahaan. Hasil studi menunjukkan bahwa perusahaan “socially
responsible ’memiliki anggota komisaris independen lebih banyak
dibandingkan pada perusahaan “non-socially responsible”. Studi tersebut
menunjukkan bahwa komisaris independen memegang peran penting untuk
memonitoring dan memastikan perusahaan dikelola secara benar sehingga
dapat meningkatkan citra baik perusahaan (Aini, 2011).

Keberadaan komisaris independen dapat mendorong Dewan
Komisaris mengambil keputusan secara objektif yang melindungi seluruh
pemangku kepentingan. Sebagai pihak yang independen, mereka akan
mendorong anggota dewan komisaris lain untuk melakukan tugas
pengawasan lebih baik lagi. Hal tersebut dilakukan agar dapat melindungi
seluruh pemangku kepentingan dari tindakan agen yang menyimpang. Jika

pengawasan telah dilakukan dengan efektif, maka pengelolaan perusahaan
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akan dilakukan dengan baik pula, dan manajemen akan mengungkapkan
semua informasi yang ada, termasuk pengungkapan lingkungan (Aini,
2011).
2.2.3.6 Komite Audit

Menurut peraturan Bapepam-LK Nomor IX.1.5 tahun 2004, Komite
Auditadalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada
Dewan Komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan fungsi
Dewan Komisaris. Anggota Komite Audit diangkat dan diberhentikan oleh
Dewan Komisaris dan dilaporkan kepada Rapat Umum Pemegang Saham
(RUPS). Selain itu, Komite Audit harus bertindak secara independen dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, anggota Komite
Audit harus mempunyai pedoman dalam bentuk Audit Committee Charter
(Piagam Komite Audit). Menurut peraturan Bapepam-LK Nomor IX.1.5
tahun 2004, AuditCommittee Charter setidaknya memuat 1) tugas dan
tanggung jawab serta wewenang, 2) komposisis, struktur dan persyaratan
keanggotaan, 3) tata cara dan prosedur kerja, 4) kebijakan penyelenggaraan
rapat, 5) sistem pelaporan kegiatan, dan 6) ketentuan mengenai penanganan
pengaduan/pelaporan sehubungan dengan pelanggaran terkait pelaporan
keuangan. Selain itu, Audit Committee Charter wajib disajikan dalam
halaman website perusahaan.

KNKG (2006) menyatakan bahwa Komite Audit mempunyai 4

fungsi dalam membantu Dewan Komisaris, yaitu:
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1. Membantu Dewan Komisaris untuk memastikan bahwa laporan
keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum.
2. Str_uktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan
3. zau”(;it internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan
standar audit yang berlaku.
4. Temuan hasil audit ditindaklanjuti oleh manajemen.
Keanggotaan Komite Audit sesuai dengan peraturan Bapepam-LK
Nomor IX.1.5 tahun 2004 harus terdiri dari minimal 3 anggota yang diketuai
oleh salah satu Komisaris Independen. Selain itu pula, setidaknya salah satu
diantara anggota Komite Audit harus memliki latar belakang pendidikan dan
keahlian di bidang akuntansi dan keuangan. Untuk menjaga independensi
Komite Audit, anggota bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan,
Konsultan Hukum, atau pihaklain yang memberi jasa atestasi, non-atestasi,
dan/atau konsultasi pada perusahaan bersangkutan dalam waktu 6 bulan
terakhir. Selain itu juga tidak diperbolehkan mempunyai saham langsung
atau tudak langsung pada perusahaan publik.
Karaketeristik Perusahaan

Karakteristik perusahaan dapat menunukkan kualitas perusahaan.
Literature teoritis maupun empiris menunjukkan bahwa Kkarakteristik
perusahaan dapat menjelaskan variasi dari pengungkapan laporan tahunan.
2.2.4.1 Size Perusahaan

Ukuran perusahaan (corporate size) merupakan suatu skala

yang berfungsi untuk mengklasifikasikan besar kecilnya entitas

bisnis. Skala ukuran perusahaan dapat mempengaruhi luas
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pengungkapan informasi dalam laporan keuangan mereka (Putra,
2011). Teori legitimasi memiliki alasan tentang hubungan ukuran
dan pengungkapan. Perusahaan besar yang lebih banyak melakukan
aktivitas memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat,
memiliki lebih banyak pemegang saham dan laporan tahunan
merupakan alat yang efisien untuk mengkomunikasikan informasi ini
(Cowen et.al., 1987, dalam Yuliani, 2003).

Size perusahaan merupakan variabel penduga yang banyak
digunakan untuk menjelaskan variasi pengungkapan yang dilakukan
perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan. Hal ini dikaitkan
dengan teori agensi, dimana perusahaan besar yang memiliki biaya
keagenan yang lebih besar akan mengungkapkan informasi yang
lebih luas untuk mengurangi biaya keagenan tersebut. Di samping itu
perusahaan besar merupakan emiten yang banyak disoroti,
pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya
politis sebagai wujud tanggung jawab perusahaan (Sembiring, 2005).

Perusahaan besar memiliki sumber daya yang besar, sehingga
perusahaan perlu dan mampu untuk membiayai penyediaan
informasi untuk keperluan internal. Informasi tersebut sekaligus
menjadi bahan untuk keperluan pengungkapan informasi kepada
pihak eksternal, sehingga tidak perlu ada tambahan biaya yang besar
untuk dapat melakukan pengungkapan dengan lebih lengkap.

Sebaliknya, perusahaan dengan sumber daya yang relatif kecil
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mungkin tidak memiliki informasi siap saji sebagaimana perusahaan
besar, sehingga perlu ada tambahan biaya yang relatif besar untuk
dapat melakukan pengungkapan selengkap vyang dilakukan
perusahaan besar. Perusahaan kecil umumnya berada pada situasi
persaingan yang ketat dengan perusahaan yang lain.
Mengungkapkan terlalu banyak tentang jati dirinya kepada pihak
eksternal dapat membahayakan posisinya dalam persaingan sehingga
perusahaan kecil cenderung tidak melakukan pengungkapan
selengkap perusahaan besar (Marwata, 2001).

Terdapat beberapa penjelasan mengenai pengaruh ukuran
perusahaan terhadap kualitas ungkapan. Hal ini dapat dilihat dari
berbagai penelitian empiris yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa pengaruh total aktiva hampir selalu konsisten dan secara
statistik signifikan (Seragih, 2014).

2.2.4.2 Umur Perusahaan

Umur adalah lama waktu hidup atau ada (sejak dilahirkan
atau diadakan). Menurut (Widiastuti, 2002 dalam Rahmawati
2012:187 dalam Seragih, 2014) menyatakan bahwa umur perusahaan
dapat menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu
bersaing.

Umur perusahaan adalah lamanya waktu hidup suatu
perusahaan yang menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis,

mampu bersaing dalam dunia usaha dan mampu mempertahankan
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kesinambungan usahanya serta merupakan bagian dari dokumentasi
yang menunjukan tujuan dari perusahaan tersebut. Umur perusahaan,
diproksikan sejak perusahaan terdaftar di BEIl. Umur perusahaan
dihitung dengan tahun berjalan dikurangi dengan tahun terdaftar
perusahaan di BEI atau tahun IPO.

2.2.5 Kinerja Lingkungan

Pengukuran terhadap kinerja lingkungan di Indonesia dapat
dilakukan dengan beberapa cara. Terdapat tiga indikator yang bisa
digunakan yaitu AMDAL, ISO dan PROPER. Informasi tentang AMDAL
terdapat pada laporan tahunan perusahaan yang listing. Dalam Peraturan
Pemerintah No. 27 Tahun 1999, AMDAL adalah kajian mengenai dampak
besar dan penting suatu usaha dan/atau kegiatan yang direncanakan pada
lingkungan hidup yang diperlukan bagi proses pengambilan keputusan
tentang penyelenggaraan usaha dan/atau kegiatan. Kelemahan dari
penggunaan AMDAL ini menurut Lindrianasari (2007) adalah hasil
AMDAL tidak dapat diketahui apakah masuk kriteria baik apa tidak.

ISO dalam bidang lingkungan adalah ISO 14001 tentang
Manajemen Sistem Lingkungan. ISO 14001 merupakan bagian dalam ISO
14000. ISO 14000 merupakan standar terkait manajemen lingkungan yang
bertujuan untuk membantu organisasi meminimalisasi dampak negatif dari
operasional perusahaan. Perusahaan yang mendapatkan 1SO 14001 dapat

dikatakan bahwa pengelolaan lingkungannya masuk dalam kategori baik,
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karena menggunakan standar internasional dan dikeluarkan oleh lembaga

yang kompeten.

PROPER merupakan alat Kementrian Lingkungan Hidup untuk
menilai kinerja lingkungan perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia.
Kinerja penataan yang dinilai dalam Kiriteria Penilaian PROPER
dibedakan menjadi 2, yaitu:

1. Kriteria ketaatan yang digunakan untuk pemeringkatan emas, hijau,
biru, merah, dan hitam. Kriteria ketaaran pada dasarnya adalah
penilaian ketaatan perusahaan terhadap peraturan lingkungan hidup.
Peraturan yang digunakan sebagai dasar penilaian adalah peraturan:
Penerapan Dokumen Lingkungan, Pengendalian Pencemaran Air,
Pengendalian Pencemaran Udara, Pengelolaan Limbah B3,
Pengendalian Kerusakan Lingkungan.

2. Kriteria penilaian aspek lebih dari yang dipersyaratkan (beyond
compliance) untuk pemeringkatan hijau dan emas. Komponen yang
dinilai adalah: Dokumen Ringkasan Kinerja Pengelolaan Lingkungan,
Sistem Manajemen Lingkungan, Pemanfaatan Sumber Daya,
Pengembangan Masyarakat.

Tabel 2.2

Kriteria Peringkat PROPER

PERINGKATWARNA DEFINISI

EMAS untuk usaha dan atau kegiatan yang telah secara
konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan
(environmental excellency) dalam proses
produksi dan/atau jasa, melaksanakan bisnis
yang beretika dan bertanggung jawab terhadap
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masyarakat.

HIJAU untuk usaha dan atau kegiatan yang telah
melakukan pengelolaan lingkungan lebih dari
yang dipersyaratkan dalam peraturan (beyond
compliance) melalui  pelaksanaan  sistem
pengelolaan lingkungan, pemanfaatan
sumberdaya secara efisien melalui upaya 4R
(Reduce, Reuse, Recycle dan Recovery), dan
melakukan upaya tanggung jawab sosial
34 (CSR/Comdev) dengan baik.

BIRU untuk usaha dan atau kegiatan yang telah
melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang
dipersyaratkan  sesuai dengan  ketentuan
dan/atau peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

MERAH upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan
belum sesuai dengan persyaratan sebagaimana
diatur dalam peraturan perundang-undangan
dan dalam tahapan melaksanakan sanksi
administrasi

HITAM untuk usaha dan atau kegiatan yang sengaja
melakukan perbuatan atau melakukan kelalaian
yang mengakibatkan pencemaran dan/atau
kerusakan  lingkungan serta pelanggaran
terhadap peraturan perundang-undangan yang
berlaku atau tidak melaksanakan sanksi
administrasi

Sumber : Laporan Hasil Penilaian PROPER 2010
Pengungkapan Lingkungan

Informasi dalam laporan keuangan merepresentasikan aktivitas
perusahaan, sehingga informasi tersebut harus lengkap, jelas, dan tepat
sasaran. Informasi yang diungkapkan harus berguna dan tidak
membingungkan pemakai laporan keuangan dalam membantu mengambil
keputusan ekonomi (Chariri & Ghozali, 2001). Perusahaan yang terdaftar
di BEI (Bursa Efek Indonesia) wajib menerbitkan laporan tahunan setiap
tahun. Laporan tahunan mengungkapkan dua hal yaitu pengungkapan

wajib dan pengungkapan sukarela. Pengungkapan sukarela merupakan
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pengungkapan informasi tambahan yang relevan diluar ketetapan standar
akuntansi. Luas pengungkapan sukarela berbeda-beda sesuai dengan
karateristik perusahaan.

Perusahaan yang bergerak pada eksploitasi lingkungan misalnya,
akan mengungkapkan informasi mengenai kinerja lingkungannya, karena
pihak-pihak yang berkepentingan lebih memfokuskan perhatiannya pada
hal tersebut. Pengungkapan lingkungan merupakan suatu cara perusahaan
untuk menyampaikan informasi pada stakeholder dalam aspek bidang
lingkungan. Aspek ini berkaitan langsung pada dampak yang ditimbulkan
dari siklus kerja perusahaan yang meliputi input proses maupun output
pada lingkungan. Sebagai bagian dari CSR, pengungkapan lingkungan
bersifat sukarela. Hal ini dapat dikatakan bahwa perusahaan mempunyai
alasan-alasan khusus dalam melakukan pengungkapan tersebut. Alasan-
alasan tersebut setidaknya dapat dipahami didasarkan pada teori
pengungkapan sukarela dan teori sosio — politikal.

Dalam mengungkapkan lingkungan, terdapat banyak standar yang
digunakan. Setiawan (2012) mengatakan bahwa pengungkapan CSR yang
berkembang di Indonesia menggakan standar yang dikembangkan oleh
GRI (Global Reporting Initiative). GRI merupakan organisasi nirlaba yang
mempopulerkan keberlanjutan ekonomi. GRI didirikan di Boston di tahun
1997 dan merupakan gabungan dari organisasi CERES (Coalition for
Environmentally Responsible Economies) dan the Tellus Institute.

Dikarenakan fungsi GRI dalam mempopulerkan keberlanjutan ekonomi,



34

maka GRI membuat suatu standar laporan keberlanjutan atau yang sering
disebut G (Guidelines). Laporan G pertama dipublikasi di tahun 2000
dengan Nama G, sedangkan laporan terakhir (laporan ketiga) yang
dipublikasikan di tahun 2011 diberi Nama G3.1. Menurut Database
Global Reporting, telah terdapat 4000 organisasi dari 60 negara yang
menggunakan G (Guidelines) untuk membuat laporan keberlanjutannya.
Jumlah item pengungkapan CSR menurut GRI adalah 79 item yang
terdiri dari: ekonomi (9 item), lingkungan (30 item), praktik tenaga kerja
(14 item), hak manusia (9 item), masyarakat (8 item), dan tanggung jawab

produk (9 item) (www.globalreporting.org). Dalam penelitian ini indikator

yang digunakan hanyalah indikator kinerja lingkungan (30 item), seperti

berikut:
Tabel 2.3
Indeks GRI (Indikator Kinerja Lingkungan)
No Aspek
1 Penggunaan Bahan; diperinci berdasarkan
Material berat atau volume

2 Persentase Penggunaan Bahan Daur Ulang

3 Penggunaan Energi Langsung dari
Sumberdaya Energi Primer

4 Pemakaian Energi Tidak Langsung
berdasarkan Sumber Primer
Penghematan Energi melalui Konservasi dan

5 > Y
Peningkatan Efisiensi

E . Inisiatif untuk mendapatkan produk dan jasa
nergi . R )

berbasis energi efisien atau energi yang

6 dapat diperbarui, serta pengurangan
persyaratan kebutuhan energi sebagai akibat
dari inisiatif tersebut
Inisiatif untuk mengurangi konsumsi energi

7 tidak langsung dan pengurangan yang
dicapai
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10

Air

Total pengambilan air per sumber

Sumber air yang terpengaruh secara
signifikan akibat pengambilan air

Persentase dan total volume air yang
digunakan kembali dan didaur ulang

11

12

13

14

15

Biodiversitas
(Keanekaragaman Hayati)

Lokasi dan Ukuran Tanah yang dimiliki,
disewa, dikelola oleh organisasi pelapor
yang berlokasi di dalam, atau yang
berdekatan dengan daerah yang diproteksi
(dilindungi?) atau daerah-daerah yang
memiliki nilai keanekaragaman hayati yang
tinggi di luar daerah yang diproteksi

Uraian atas berbagai dampak signifikan
yang diakibatkan oleh aktivitas, produk, dan
jasa organisasi pelapor terhadap
keanekaragaman hayati di daerah yang
diproteksi (dilindungi) dan di daerah yang
memiliki keanekaragaman hayati bernilai
tinggi di luar daerah yang diproteksi
(dilindungt)

Perlindungan dan Pemulihan Habitat

Strategi, tindakan, dan rencana mendatang
untuk mengelola dampak terhadap
keanekaragaman hayati

Jumlah spesies berdasarkan tingkat risiko
kepunahan yang masuk dalam Daftar Merah
IUCN (IUCN Red List Species) dan yang
masuk dalam daftar konservasi nasional
dengan habitat di daerah-daerah yang
terkena dampak operasi

16

17

18

19

20

21

22

Emisi, Efluen dan Limbah

Jumlah emisi gas rumah kaca yang sifatnya
langsung maupun tidak langsung dirinci
berdasarkan berat

Emisi gas rumah kaca tidak langsung
lainnya diperinci berdasarkan berat

Inisiatif untuk mengurangi emisi gas rumah
kaca dan pencapaiannya

Emisi bahan kimia yang merusak lapisan
ozon (ozone-depleting substances/ODS)
diperinci berdasarkan berat

NOx, SOx dan emisi udara signifikan
lainnya yang diperinci berdasarkan jenis dan
berat

Jumlah buangan air menurut kualitas dan
tujuan

Jumlah berat limbah menurut jenis dan
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metode pembuangan

23

24

25

Jumlah dan volume tumpahan yang
signifikan

Berat limbah yang diangkut, diimpor,
diekspor, atau diolah yang dianggap
berbahaya menurut Lampiran Konvensi
Basel I, 11, 111 dan VIII, dan persentase
limbah yang diangkut secara internasional.

Identitas, ukuran, status proteksi dan nilai
keanekaragaman hayati badan air serta
habitat terkait yang secara signifikan
dipengaruhi oleh pembuangan dan limpasan
air organisasi pelapor

26

27

Produk dan Jasa

Inisiatif untuk mengurangi dampak
lingkungan produk dan jasa dan sejauh mana
dampak pengurangan tersebut

Persentase produk terjual dan bahan
kemasannya yang ditarik menurut kategori

28

Kepatuhan

Nilai Moneter Denda yang signifikan dan
jumlah sanksi nonmoneter atas pelanggaran
terhadap hukum dan regulasi lingkungan.

29

Pengangkutan/Transportasi

Dampak lingkungan yang signifikan akibat
pemindahan produk dan barang-barang lain
serta material yang digunakan untuk operasi
perusahaan, dan tenaga kerja yang
memindahkan.

30

Menyeluruh

Jumlah pengeluaran untuk proteksi dan
investasi lingkungan menurut jenis.

Sumber: www.globalreporting.org

Konsep Pengungkapan Lingkungan dalam Islam

beradaptasi dan berkembang

Islam sebagai cara hidup memberikan panduan bagi umatnya untuk

sesuai dengan jamannya. Islam

memungkinkan umatnya untuk berinovasi dalam muamalah, namun tidak
dalam agidah, ibadah, dan akhlag (Kamali, 1989 dalam Fitria, 2010).
Lembaga yang menjalankan bisnisnya berdasarkan syariah pada

hakekatnya mendasarkan pada filosofi dasar AL-Qur’an dan Sunah
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(Ahmad, 2002 dalam Fitria, 2010). Sehingga hal ini menjadikan dasar bagi
pelakuknya dalam berinteraksi dengan lingkungan dan sesamanya. Oleh
karena itu ikatan hubungan antara institusi dengan lingkungannya dalam
konsep syariah akan lebih kuat ketimbang dalam konsep konvensional,
karena pada syariah didasarkan pada dasar-dasar religious (Fitria, 2010).
Al Attas (1996) di dalam Fitria (2010) mengemukakan bahwa
dalam islam manusia bertanggung jawab terhadap Allah dalam
melaksanakan aktivitasnya dan segenap aktivitas dijalankan untuk
mencapai ridho-Nya, sehingga hubungan dan tanggung jawab antara
manusia dengan Allah ini akan melahirkan kontrak religious (divine
contract) yang lebih kuat dan bukan sekedar kontak sosial belaka.
Pandangan Islam tetang lingkungan merupakan hal yang harus
diperhatikan. Kita diperintahkan untuk senantiasa memelihara lingkungan
alam yang ada, hal ini sesungguhnya merupakan bagian dari tugas manusia
sebagai khalifah di muka bumi ini. Sebagaimana hadist Rosulullah yang

peran manusia di muka bumi:

ol i S ) et o s g adle i Es 0 ) g il s Qs
"y alh ol 5 (S5 (b

Artinya: ‘Jibril AS bertanya lagi kepada Rasulullah saw : “Ceritakanlah
tentang Thsan ?!”, lalu Rasulullah saw menjawab : “lhsan itu ialah
engkau menyembah Allah swt seakan-akan engkau dapat melihat-Nya,

namun bila kau tak mampu melihat-Nya, maka yakinilah, sesungguhnya
Allah swt melihatmu”. (HR Imam Muslim no hadits 9)

Beliau menggambarkan bahwa pada aspek ini, ada beberapa acuan,

level manusia sebagai perkembangan makhluk individu dan sosial, ialah
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bagaimana seharusnya dia dapat berlaku ihsan sebagai yang dipesankan
Tuhan dan RasulNya, kemudian beliau juga menyinggung ; “Bahwa nilai-
nilai ihsan yang pelakunya disebut muhsin (term hadits) ini ada tiga level,
yakni, pertama dia berlaku ihsan kepada Tuhannya;kedua dia bisa berlaku
ihsan kepada sesama; danketig dia bisa berlaku ihsan kepada alam
semesta”.Point terakhir dari pengembangan sikap ihsan dalam diri seorang
manusia, yakni bagaimana seharusnya seseorang memberlakukan sikap
ihsan pada alam semesta.

Dalam menjalani kehidupan Kkita diperintankan untuk selalu
berbuat baik, baik kepada diri dan orang lain dan lingkungan sekitar. Dan
Allah Swt mengancam orang-orang yang sering melakukan perusakan
lingkungan hidup dengan bencana alam ataupun penyebaran wabah
penyakit karena mereka telah menghilangkan keseimbangan ekosistem

makhluk hidup di bumi ini. Allah Swt berfirman:

2l sk (oAl (i Bl T (ol 208 Ly AT 1 3 Sl ke
8 Osmaln
Artinya: Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar). QS Ar-Rum: 41
Badan Umum Milik Swasta (BUMS)
BUMS adalah badan usaha yang didirikan oleh pihak swasta untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dan berorientasi untuk mendapatkan

keuntungan (Sajid, 2014). Menurut bentuk hukumnya, BUMS terbagi

menjadi empat jenis:
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1. Badan Usaha Perseorangan

Badan Usaha Perseorangan adalah badan usaha yang dimiliki,
dikelola, dan dipimpin, serta dipertanggungjawabkan oleh
perseorangan dan bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Badan
usaha ini sulit berkembang jika tidak dilakukan dengan serius karena
modalnya hanya berasal dari seorang atau keluarga, dan segala resiko
ditanggung sendiri.

2. Persekutuan Firma (Fa)

Fa merupakan kerjasama atau persekutuan antara dua orang atau
lebih, untuk menjalankan perusahaan dengan nama bersama. Firma
dapat didirikan oleh paling sedikit dua orang dan perjanjian
kerjasamanya dilakukan di depan notaris untuk mendapatkan akta
sebagai badan hukum. Modalnya akan lebih besar dibandingkan
dengan Badan Usaha Perseorangan, dan kerugian dapat ditanggung
bersama.

3. Perkekutuan Komanditer (CV, Commanditaire VVennotschaap)

CV merupakan persekutuan untuk menjalankan usaha yang
didalamnya terdapat seorang atau beberapa orang sebagai Sekutu
Aktif, dan seorang atau beberapa orang sebagai Sekutu Pasif atau
Komanditer. Jika dilihat dari keikutsertaan dalam perusahaan, terdapat
tiga jenis CV vyaitu: Perseroan Komanditer Murni, dimana hanya

terdapat seorang sekutu aktif, Perseroan Komanditer Campuran,
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dimana terdapat beberapa sekutu aktif, dan Perseroan Komanditer
dengan saham, perusahaan yang modalnya berasal dari saham-saham.
4. Perseroan Terbatas (PT)

PT merupakan suatu persekutuan untuk menjalankan suatu
usaha dimana modal usahanya terdiri atas beberapa saham. Dalam UU
No.1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas, dijelaskan bahwa ciri-
ciri Perseroan Terbatas adalah: Merupakan badan hukum yang
memiliki kekayaan tersendiri/terpisah dari kekayaan pribadi. Terdiri
atas orang-orang yang menanamkan modal perusahaan. Masing-
masing pemegang saham memiliki tanggung jawab terbatas. Sesuai
dengan modal yang disetorkan. Kekuasaan tertinggi berada ditangan
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Keuntungan pemilik berupa
deviden yang besarnya tergantung pada keuntungan Perseroan
Terbatas.

Peranan BUMS sendiri adalah memberi kontribusi dalam
perekonomian nasional berupa pendapatan nasional sebesar 31%. Fungsi
Sosial, bahwa BUMS memiliki peran memberikan pelayanan dengan
menyediakan berbagai barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat
dan negara. Membantu pemerintah dalam usaha mengurangi tingkat
pengangguran dan memperluas kesempatan kerja (Sajid, 2014).

Fungsi Ekonomi, bahwa BUMS memiliki peran sebagai
dinamisator perekonomian negara untuk membantu dalam memperlancar

perekonomian nasional. Meningkatkan produksi barang dan jasa dalam
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negara. Membantu meningkatkan pendapatan negara melalui pajak
perseroan. Meningkatkan pendapatan masyarakat di Indonesia (Sajid,

2014).

Laporan Tahunan (annual report)

Laporan tahunan merupakan laporan perkembangan dan pencapaian
yang berhasil diraih organisasi dalam setahun. Data dan informasi yang
akurat menjadi kunci penulisan laporan tahunan. Isi dari laporan tahunan
tersebut mencakup laporan keuangan dan prestasi akan kinerja organisasi
selama satu tahun. Perusahaan besar umumnya menjadi sorotan banyak
pihak, baik dari masyarakat secara umum maupun pemerintah, perusahaan
dengan ukuran yang lebih besar relatif lebih diawasi oleh lembaga-
lembaga pemerintah, sehingga mereka berupaya menyajikan
pengungkapan yang lebih baik untuk dapat meminimalisasi tekanan-
tekanan pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan besar tersebut dituntut
untuk mengungkapkan informasi yang lebih banyak daripada perusahaan
kecil (Elfayes, 2013). Berdasarkan ketentuan umum Badan Pengawas
Pasar Modal Dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-134/BI/2006 setiap
Emiten atau Perusahaan Publik yang pernyataan pendaftarannya telah
menjadi efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan selambat lambatnya 4

(empat) bulan setelah tahun buku berakhir.
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2.3 Kerangka Konsep

Hubungan antara GCG, karakteristik perusahaan dan kinerja lingkungan
terhadap pengungkapan lingkungan dapat dijelaskan dalam teori legitimasi dan
stakeholder. Di dalam teori legitimasi dijelaskan bahwa perusahaan harus
dipandang legitimate agar perusahaan dapat hidup berkelanjutan. Perusahaan yang
legitimate berarti sesuai dengan yang diharapkan oleh masyarakat. Salah satu
harapan masyarakat adalah fokus perusahaan pada tanggung jawab lingkungan,
sehingga diperlukan suatu tata kelola perusahaan yang baik untuk mencapai hal
tersebut. Ketika perusahaan melakukan tanggung jawab lingkungan (Kinerja
lingkungan), perusahaan juga akan melakukan pengungkapan lingkungan, karena
sebagai bentuk komunikasi antara perusahaan dengan masyarakat. Di dalam teori
stakeholder dikatakan bahwa perusahaan harus meningkatkan nilai
stakeholdernya. Diperlukan GCG agar perusahaan dapat meningkatkan nilai
stakeholdernya. Dalam penelitian ini, variabel independen adalah proksi dari good
corporate governance, Kkarakteristik perusahaan dan kinerja lingkungan.
Sedangkan variabel dependen adalah pengungkapan lingkungan. Ukuran yang
digunakan dalam variabel good corporate governance menggunakan ukuran
proksi. Proksi tersebut adalah Komisaris Independen, ukuran Dewan Komisaris,
rapat Dewan Komisaris, dan Komite Audit. Serta karakteristik perusahaan diukur
dengan proksi Size dan umur. Untuk mempermudah penelitian kerangka teoritis

disusun dan digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1

Keragka Konseptual

Good Coeporate Governance

Dewan Komisaris

Jumlah Rapat Dewan Komisaris

Dewan Independen

Komite Audit

Karakteristik Perusahaan

Size Perusahaan

Umur Perusahaan L Pengungkapan

Lingkungan

Kinerja Lingkungan

Kinerja Lingkungan

2.4 Pengujian Hipotesis
2.4.1 Dewan Komisaris Berpengaruh terhadap Pengungkapan Lingkungan
Dewan Komisaris merupakan suatu mekanisme untuk mengawasi
dan untuk memberikan petunjuk dan arahan pada pengelola perusahaan
atau pihak manajemen. Faktor utama dalam penentuan ukuran Dewan
Komisaris adalah ukuran Dewan Direksi. Hal ini dikarenakan apabila

Dewan Komisaris yang berjumlah lebih sedikit mengadakan suatu rapat
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dengan Dewan Direksi, kemudian terjadi perbedaan pendapat, maka ada
kemungkinan Dewan Komisaris akan mengalami tekanan psikologis.
Sehingoa untuk memperkecil kemungkinan tersebut, jumlah Dewan
Komisaris paling tidak sama dengan Dewan Direksi (Pratama, 2013).
Dewan komisaris bertugas memberikan pengarahan dan nasehat kepada
direksi dan memastikan bahwa direksi telah melaksanakan GCG dalam
menjalankan aktivitas bisnisnya (UU No. 40 Tahun 2007).

Beberapa penelitian yang menggunakan dewan komisaris sebagai
variabel yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan, sosial, maupun
tanggungjawab sosial (CSR), diantaranya adalah penelitian Sembiring
(2003) dan Seragih (2015) yang menunjukkan adanya pengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan, sosial, maupun tanggungjawab sosial (CSR).
Adapun yang menunjukkan tidak adanya pengaruh dewan komisaris
terhadap pengungkapan lingkungan, sosial, maupun tanggungjawab sosial
(CSR) adalah penelitian dari Putra (2011), Aini (2011) dan Pratama
(2013).
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Pengungkapan lingkungan
Jumlah Rapat Dewan Komisaris Berpengaruh terhadap
Pengungkapan Lingkungan

Rapat Dewan Komisaris merupakan faktor penting dalam efetivitas

Dewan Komisaris. Rapat Dewan Komisaris merupakan hasil keputusan
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bersama baik antara sesama anggota Dewan Komisaris, atau dengan
Dewan Direksi untuk menentukan kebijakan perusahaan. Proses rapat
Dewan Komisaris (boardprocess) yang baik harus diakhiri dengan
membacakan kesimpulan dan keputusan rapat. Hal ini digunakan untuk
menghindari ketidakjelasan mengenai kesimpulan dan keputusan rapat
bagi semua anggota rapat, dan dapat dijadikan sebagai dokumen formal
untuk mengambil langkah-langkah yang disetujui dalam rapat (Muntoro,
2007).

Penelitian yang menggunakan rapat dewan komisaris sebagai
variabel yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan adalah Pratama
(2013) yang menunjukkan adanya pengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H2: Jumlah Rapat Dewan Komisaris berpengaruh terhadap
Pengungkapan lingkungan

Komisaris Independen Berpengaruh terhadap Pengungkapan
Lingkungan

Dalam Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia
tahun 2006, Dewan Komisaris dapat terdiri dari pihak terafiliasi dan tidak
terafiliasi atau yang sering disebut Komisaris Independen. Maksud dari
pihak yang tidak terafiliasi adalah pihak yang tidak mempunyai hubungan

bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham pengendali, anggota
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Direksi dan Dewan Komisaris lain, serta dengan perusahaan itu sendiri.
Sesuai dengan penerapan prinsip GCG dalam perusahaan, maka
perusahaan memerlukan Komisaris Independen dalam susunan Dewan
Komisaris (Pratama, 2013).Komisaris Independen sebagai bagian Dewan
Komisaris diharapkan dapat memberikan pengaruh besar dalam
pelaksanaan tanggung jawab sosial lingkungan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan yang menyatakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
sumber daya alam diharuskan untuk melakukan tanggung jawab sosial dan
lingkungan dan mengungkapkanya dalam laporan tahunan perusahaan.
Beberapa penelitian yang menggunakan komisaris Independen
sebagai variabel yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan, sosial,
maupun tanggungjawab sosial (CSR), diantaranya adalah penelitian
Nurkhin  (2009) yang menunjukkan adanya pengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan, sosial, maupun tanggungjawab sosial (CSR).
Sedangkan yang menunjukkan tidak adanya pengaruh komisaris
independen terhadap pengungkapan lingkungan, sosial, maupun
tanggungjawab sosial (CSR) adalah penelitian dari Aini (2011) dan
Pratama (2013).
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H3: Komisaris Independen berpengaruh terhadap Pengungkapan

Lingkungan
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2.4.4 Komite Audit Berpengaruh terhadap Pengungkapan Lingkungan

Dalam Surat Edaran Ketua Bapepam No. Kep-29/PM/2004 tentang
“Komite Audit” menyatakan bahwa emiten atau perusahaan publik wajib
memiliki Komite Audit. Komite Audit adalah komite yang dibentuk oleh
Dewan Komisaris dalam rangka membantu melaksanakan tugas dan
fungsinya, sehingga Komite Audit bertanggungjawab kepada Dewan
Komisaris. Komite Audit tidak hanya harus terdapat di dalam perusahaan
publik saja, tetapi menurut KNKG (2006), perusahaan negara, perusahaan
daerah, perusahaan yang menghimpun dan mengelola dana masyarakat,
perusahaan yang produk atau jasanya digunakan oleh masyarakat luas,
serta perusahaan yang mempunyai dampak luas terhadap kelestarian
lingkungan, sekurang-kurangnya harus membentuk Komite Audit. Salah
satu tugas komite audit adalah untuk memastikan bahwa struktur
pengendalian internal perusahaan dilakukan dengan baik.

Beberapa penelitian yang menggunakan komite audit sebagai
variabel yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan, sosial, maupun
tanggungjawab sosial (CSR), diantaranya adalah penelitian Aini (2011)
dan Pratama (2013) yang menunjukkan tidak adanya pengaruh dewan
komisaris terhadap pengungkapan lingkungan, sosial, maupun
tanggungjawab sosial (CSR).

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H4: Komite Audit berpengaruh terhadap Pengungkapan Lingkungan
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2.4.5 Size Perusahaan Berpengaruh terhadap Pengungkapan Lingkungan

Ukuran perusahaan (Size) adalah variabel yang banyak digunakan
untuk menjelaskan pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam
laporan tahunan yang dibuat. Secara umum perusahaan besar akan
mengungkapkan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil. Hal ini
karena perusahaan besar merupakan entitas bisnis yang paling disoroti
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Dengan mengungkapkan
kepedulian pada lingkungan melaluipelaporan keuangan, maka perusahaan
dalam jangka waktu panjang bisa terhindar dari biaya yang sangat besar
akibat dari tuntutan masyarakat (Seragih, 2014).

Beberapa penelitian yang menggunakan ukuran (size) perusahaan
sebagai variabel yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan, sosial,
maupun tanggungjawab sosial (CSR), diantaranya adalah penelitian
Sembiring (2003), Yuliani (2003), Aini (2011), Putra (2011), dan Nova
(2014) yang menunjukkan adanya pengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan, sosial, maupun tanggungjawab sosial (CSR). Sedangkan, yang
menunjukkan tidak adanya pengaruh ukuran (size) perusahaaan terhadap
pengungkapan lingkungan, sosial, maupun tanggungjawab sosial (CSR)
adalah penelitian dari Zaenuddin (2007), Ni’mah (2013) da Seragih
(2014).

Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H5: Sizeperusahaan berpengaruh terhadappengungkapan lingkungan.
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2.4.6 Umur Perusahann Berpengaruh terhadap Pengungkapan Lingkungan
Umur perusahaan adalah lamanya waktu hidup suatu perusahaan
yang menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis, mampu bersaing dalam
dunia usaha dan mampu mempertahankan kesinambungan usahanya serta
merupakan bagian dari dokumentasi yang menunjukan tujuan dari
perusahaan tersebut. Pada umumnya, perusahaan dengan umur yang lebih
lama cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi sosial
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki umur bediri yang lebih
sedikit. Umur perusahaan, diproksikan sejak perusahaan didirikan
(Seragih, 2014). Hubungan antara umur perusahaan dengan pengungkapan
lingkungan suatu perusahaan dicerminkan dengan lamanya suatu
perusahaan berdiri dan melakukan kegiatan bisnisnya. Perusahaan dengan
umur Yyang lebih lama pada umumnya cenderung melaporkan
pengungkapan sosialnya.

Beberapa penelitian yang menggunakan umur perusahaan sebagai
variabel yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan, sosial, maupun
tanggungjawab sosial (CSR), diantaranya adalah penelitian Ni’mah
(2013) yang menunjukkan adanya pengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan, sosial, maupun tanggungjawab sosial (CSR). Sedangkan, yang
menunjukkan tidak adanya pengaruh umur perusahaan terhadap
pengungkapan lingkungan, sosial, maupun tanggungjawab sosial (CSR)

adalah penelitian dari Seragih (2015).
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Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H6: Umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
Kinerja Lingkungan Berpengaruh terhadap Pengungkapan
Lingkungan

Perusahaan yang menerapkan Kkinerja lingkungan dapat dipastikan
akan melakukan pengungkapan lingkungan. Pengungkapan lingkunganpun
akan semakin luas akibat dari peran Kinerja perusahaan yang besar. Selain
sebagai kepatuhan terhadap undang-undang, pengungkapan lingkungan
digunakan sebagai peningkatan nilai di mata masyarakat sehingga
perusahaan dikatakan legitimate (Pratama, 2013). Perusahaan yang
mempunyai kinerja lingkungan yang baik cenderung akan melakukan
pengungkapan lingkungan. Hal tersebut agar pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan tahu bahwa perusahaan telah
menjalankan tanggung jawab lingkungannya dengan baik. Pihak-pihak
tersebut misalnya masyarakat, investor, pemerintah, dan lain-lain. Kinerja
lingkungan yang dilakukan perusahaan dapat digunakan sebagai saran
marketing bagi perusahaan untuk mempengaruhi penjualan yang akan
berdampak terhadap harga saham yang nantinya akan menaikkan nilai
perusahaan (Pujiasih, 2013:38).

Beberapa penelitian yang menggunakan kinerja lingkungan sebagai
variabel yang mempengaruhi pengungkapan lingkungan, sosial, maupun

tanggungjawab sosial (CSR), diantaranya adalah penelitian Pratama
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(2013) dan Kurniawan (2014) yang menunjukkan adanya pengaruh
terhadap pengungkapan lingkungan. Sedangkan, yang menunjukkan tidak
adanya pengaruh  kinerja lingkungan terhadap  pengungkapan
tanggungjawab sosial (CSR) adalah penelitian dari Nurani (2015).
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

H7: Kinerja Lingkungan Berpengaruh terhadap Pengungkapan

Lingkungan
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merpakan penelitian kuantitatif deskripstif dimana data yang
digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari laporan tahunan
perusahaan BUMS sektor sumber daya alam yang terdaftar pada Bursa Efek
Indonesia 2010 - 2014. Penelitian ini menggunakan perusahaan sektor sumber
daya alam dengan alasan bahwa perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang
kegiatannya memeliki dampak dan berhubungan langsung dengan alam dan

lingkungan. Data tersebut diperoleh dari situs http://www.idx.co.id atau website

resmi masing-masing perusahaan.

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan
menggunakan data laporan tahunan 2010 — 2014 perusahaan BUMS sektor

sumber daya alam.

3.3 Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130).
Populasi pada penelitian ini adalah annual report perusahaan BUMS yang
bergerak pada sektor sumber daya alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) pada tahun 2010 — 2014. Pemilihan perusahaan BUMS sektor sumber daya
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alam dalam penelitian ini bahwasanya, perusahaan swasta yang bergerak di sektor
sumber daya alam mendominasi dibanding dengan perusahaan Negara serta
perusahaan mengambil langsung bahan mentah dari alam untuk kegiatan
operasinal. Perusahaan juga memliki dampak langsung terhadap kerusasakan
lingkungan dan sosial masyarakat sekitar, serta kewajibannya melakukan

pengungkapan lingkungan yang diatur dalam UU No. 40 tahun 2007.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik purposive sampling. Sampel dilakukan dengan cara mengambil subjek
bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya
tujuan tertentu (Arikunto, 2006:139). Kriteria sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:
1. Perusahaan sektor sumber daya alam yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2010 — 2014.
2. Perusahaan sektor sumber daya alam yang termasuk dalam Badan Umum
Milik Swasta (BUMS).
3. Perusahaan BUMS sektor sumber daya alam yang menerbitkan dan
mempublikasikan laporan tahunan atau annual report secara berturut —
turut selama 2010 — 2014.
4. Perusahaan BUMS sektor sumber daya alam yang mengikuti PROPER

tahun 2010 — 2014.
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Table 3.1

Jumlah Sampel Penelitian

Kriteria Jumlah perusahaan
Perusahaan sektor sumber daya alam yang terdaftar di 59
BEI
Perusahaan sektor sumber daya alam yang tidak @)
termasuk BUMS
Perusahaan yang tidak menerbitkan annual report (10)
berturut-turut selama 2010-2014
Perusahaan yang tidak mengikuti PROPER tahun (41)
2010-2014
Perusahaan yang menerbitkan annual report dan 6
mengikuti PROPER 2010-2014

Sumber: www.idx.co.id dan web masing-masing perusahaan

Berdasarkan tabel 3.1 maka perusahaan yang menjadi fokus
penelitian sebanyak 6 perusahaan yaitu, Adaro Energy Tbk, Berau Coal
Energy Tbk (sub sektor Pertambangan Batubara), Medco Energy International
Tbk (sub sektor Pertambangan Migas), Tunas Baru Lampung Tbk, PT PP
London Sumatera, Bakrie Plantation Group (sub sektor Perkebunan). Dengan
total penerbitan anuual report sebanyak 30annual report mulai tahun 2010 —

2014.

3.5 Data dan Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang
diperoleh dari pihak lain dalam bentuk publikasi. Jenis data sekunder ini dipilih
untuk menghemat waktu dan biaya serta data yang diperoleh lebih valid.
Sedangkan sumber data dalam penelitian ini adalah berupa publikasi laporan

tahunan atau annual report dari masing-masing perusahaan tahun 2010 - 2014
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan data PROPER tahun 2010 —

2014 yang diambil dari situs Kementerian Lingkungan Hidup.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

3.6.1

3.6.2

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah studi pustaka
(dokumentasi). Dokumentasi adalah peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis, seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Arikunto, 2006:158). Untuk
mendapatkan data mengenai proksi GCG, karakteristik perusahaan, kinerja
lingkungan dan pengungkapan lingkungan, pengumpulan data dilakukan
dengan cara menelusuri dokumen laporan tahunan, dan PROPER. Metode
atau teknik penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitiannya (Arikunto, 2006:160).
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2006:160). Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa check list item. Check-
list, yaitu daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya. Dalam hal ini
peneliti tinggal memberikan tanda setiap pemunculan gejala yang

dimaksud (Arikunto, 2006:159).
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3.7 Definisi Operasional Variabel
3.7.1 Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini ialah pengungkapan lingkungan.
1. Pengungkapan Lingkungan

Pengungkapan lingkungan adalah pengungkapan informasi
yang berkaitan dengan lingkungan di dalam laporan tahunan
perusahaan. Pengungkapan lingkungan diukur dengan skor sesuai
dengan kriteria pengungkapanya. Kriteria pengungkapan lingkungan
didasarkan pada pedoman indeks CSR yang dikeluarkan oleh GRI
(Global Reporting Initiative).

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan hanyalah
indikator kinerja lingkungan (30 item). Kinerja lingkungan mencakup
kinerja yang berkaitan dengan material, energy, air, keanekaragaman
hayati, kepatuhan lingkungan, pengangkutan, informasi yang
berkaitan lainnya seperti limbah lingkungan dan dampak dari produk

dan jasa (www.globalreporting.org). Indikator diukur dengan

menggunakan variabel dummy artinya nilai variabel tersebut terbatas
pada O dan 1 saja. Hal ini perlu digunakan pada variabel independen
yang bersifat kualitatif yaitu: (Gudono, 2011:153).
Score 0 : Jika perusahaan tidak mengungkapkan item
Score 1 : Jika perusahaan mengungkapkan item.

Selanjutnya skor dari item-item yang diungkapkan dijumlah

pengukuran pengungkapan lingkungan dalam penelitian ini


http://www.globalreporting.org/

57

dirumuskan sebagai berikut seperti yang pernah dilakukan oleh
Pratama (2013) dan Nurani (2015):

jumlah item yang diungkapkan perusahaan

PEL = Jumlah seluruh item pengungkapan lingkungan GRI

Ket:

PEL = Pengungkapan Lingkungan

3.7.2 Variabel independen
Variabel independen adalah variabel yang memepengaruhi variabel
lain. Variabel independen pada penelitian ini ialah Dewan Komisaris,
Rapat Dewan Komisaris, Komisaris Independen, Komite Audit, Size
Perusahaan, Umur Perusahaan, dan Kinerja Lingkungan.
1. Dewan Komisaris
Dewan komisaris yang dimaksud di sini adalah banyaknya jumlah
anggota dewan komisaris dalam suatu perusahaan. Pengukuran dewan
komisaris dalam penelitian ini sejalan dengan Sembiring (2003), Aini
(2011) dan Putra (2011) yaitu dilihat dari banyaknya jumlah anggota
dewan komisaris perusahaan. Pengukuran dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:
Dewan Komisaris =), Dewan Komisaris Perusahaan
Ket:

Y =Jumlah
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2. Jumlah Rapat Dewan Komisaris

Jumlah Rapat Dewan Komisaris merupakan jumlah rapat atau
pertemuan yang dilakukan oleh Dewan Komisaris dalam waktu satu
tahun. Jumlah rapat Dewan Komisaris diukur menggunakan skala
nominal yaitu dengan menghitung jumlah rapat Dewan Komisaris
dalam 1 tahun pada laporan tahunan perusahaan Pratama (2013).
Jumlah rapat dewan komisaris dirumuskan sebagaimana telah
dilakukan oleh Pratama (2013), sebagai berikut:
Jumlah Rapat Dewan Komisaris = Jumlah Rapat Dewan Komisaris

dalam 1 tahun
3. Komisaris Independen

Komisaris Independen merupakan anggota Dewan Komisaris
yang tidak berafiliasi dengan manajemen, anggota Dewan Komisaris
lainnya, dan pemegang saham pengendali, serta bebas dari hubungan
bisnis atau hubungan lainnya yang dapat mempengaruhi
kemampuannya untuk bertindak independen untuk kepentingan
perusahaan (KNKG, 2006). Proporsi Komisaris Independen diukur
dengan membagi antara jumlah anggota Komisaris Independen
dengan total anggota Dewan Komisaris di perusahaan. Sejalan dengan
pengukuran yang dilakukan dalam penelitian Nurkhin (2009), Aini
(2011) dan Pratama (2013), dirumuskan sebagai beriku:

anggota komisaris independen perusahaan
KOMIN — Yangg p p

Y dewan komisaris perusahaan

Ket:



59

KOMIN = Komisaris Independen
Y =Jumlah
. Komite Audit

Ukuran Komite Audit merupakan jumlah anggota Komite
Audit dalam perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran Komite Audit
diukur menggunakan skala interval yaitu dengan menghitung jumlah
anggota Komite Audit dalam laporan tahunan perusahaan dibagi
dengan jumlah minimal anggota Komite Audit perusahaan, seperti
yang dilakukan dalam penelitian Pratama (2013) dan di rumuskan
sebagai berikut:

anggota komite audit di perusahaan
oy xangg p

Yanggota min komite audit sesuai BAPEPAM

Ket:
KOAU = Komite Audit
> = Jumlah
. Size Perusahaan

Dalam mengukur besar size perusahaan penelitian ini
menggunakan total asset yang dimiliki perusahaan. Untuk mengetahui
seberapa besar persusahaan dengan melihat seluruh asset yang
dimiliki perusahaan. Dalam penelitian ini, pengukuran size perusahaan
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Aini (2011) dan Putra
(2011) dengan rumus sebagai beriku:

Size perusahaan = total asset perusahaan
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Umur Perusahaan

Umur perusahaan dalam penelitian ini adalah lamanya hidup
suatu perusahaan yang menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis
dan mampu bersaing dalam dunia usaha serta mampu
mempertahankan kesinambungan usahanya (Seragih, 2015). Dalam
penelitian ini, rumus yang digunakan oleh Seragih (2015) sebagai
berikut:
Umur = Tahun berjalan — tahun berdirinya perusahaan
Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan perusahaan diukur dari PROPER yang
diterbitkan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (KLH). PROPER
merupakan program KLH untuk menilai prestasi perusahaan dalam
pengelolaan lingkungannya. PROPER menggunakan peringkat untuk
mengukur Kinerja lingkungan perusahaan. Terdapat lima (5) kategori
yang ditandai dengan warna-warna sebagai pemeringkatnya. Urutan
peringkat dari yang terkecil ke yang terbesar dalam PROPER adalah
hitam, merah, biru, hijau, dan emas menggunakan data ordinal yaitu
pengukuran kinerja lingkungan menggunakan skor 1 hingga 5.

Kriteria dalam peringkat PROPER sebagai berikut:
1. Peringkat “Emas” (Skor 5)
2. Peringkat “Hijau” (Skor 4)
3. Peringkat “Biru” (Skor 3)

4. Peringkat “Merah” (Skor 2)
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5. Peringkat “Hitam” (Skor 1)
Dalam penilaian terhadap PROPER, sejalan dengan penelitian
yang pernah dilakukan oleh Pratama (2013), Kurniawan (2014) dan

Nurani (2015).

3.8 Analisa Data

3.8.1

3.8.2

Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness kemencengan distribusi)
(Ghozali, 2009).
Uji Asumsi Klasik
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
regresi. Model regresi yang diperoleh dari metode kuadrat terkecil biasa
(Ordinary Least Square-OLS) merupakan model regresi yang
menghasilkan estimator linear tidak bias yang terbaik (Best Linear Unbias
Estimate-BLUE).
3.8.2.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu (residual) memiliki distribusi
normal atau tidak (Ghozali, 2009). Alat uji yang digunakan adalah

dengan Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S). Dasar
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pengambilan keputusan uji statistik dengan Kolmogorov-Smirnov
Z (1-Sample K-S) adalah:
1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka HO

ditolak. Hal ini berarti data residual terdistribusi tidak normal.
2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka HO

diterima. Hal ini berarti data residual terdistribusi normal

(Ghozali, 2009).

3.8.2.2 Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen) (Ghozali, 2009). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat
dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF).
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk emnunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2009).

3.8.2.3 Uji Heteroskedastisitas
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Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi tidak terjadi kesamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2009). Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada
penelitian ini diuji dengan Uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan
untuk meregres nilai absolut terhadap variabel indpenden (Gujarat,
2003 dalam Ghozali, 2009). Variabel dengan nilai signifikansi
diatas 0,05 menunjukan tidak terjadi heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3.8.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah dalam
model regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya).Deteksi terjadinya autokorelasi dapat menggunakan
beberapa pendekatan, dimana salah satunya adalah melalui uiji
Durbin-Watson (D-W test). Jika nilai D-W lebih kecil dari -2 atau
lebih besar dari +2, mengindikasikan terjadinya autokorelasi. Atau

jika nilai D-W berada diantara -2 dan +2, menunjukkan tidak
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terjadi autokorelasi (Rimbawan, 2011: 267-268). Test dirumuskan

sebagai berikut:

- ioo(er — £r1)?

DW T2
3.8.3 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketetapan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan
data sampel. Koefisien determinasi adalah bagian dari keragaman total
variabel terikat Y (variabel yang dipengaruhi atau dependen) yang dapat
diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas X
(variabel yang mempengaruhi atau independen) (Suharyadi dan Purwanto,
2009:162). Jadi koefisien determinasi adalah kemampuan variabel X
mempengaruhi  variabel Y. semakain besar koefisien determinasi
menunjukkan semakin baik kemampuan X menerangkan Y. besarnya
koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi dan
dirumuskan sebagai berikut (Suharyadi dan Purwanto, 2009:162-163):

= [nEXx)-EX)(E)]?
. JrEA-0nEr)-an?]

Ket:

r = Nilai koefisien korelasi
> X  =Jumlah variabel X

Y  =Jumlah variabel Y

Y. XY =Jumlah hasil perkalian variabel X dan Y
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(X x?) = Jumlah kuadrat dari variabel X
(X Y?) = Jumlah kuadrat dari variabel Y
(> X)? = Jumlah kuadrat dari jumlah variabel X
(X Y)? = Jumlah kuadrat dari jumlah variabel Y
n = Jumlah pasangan Y dan X
Nilai R? akan berkisar 0 sampai 1. Nilai R> = 1 menunjukkan

bahwa 100% total variasi diterangkan oleh varian persamaan regresi atau
variabel bebas mampu menerangkan variabel Y sebesar 100%. Sebaliknya
jika nilai R?>= 0 maka menunjukkan tidak ada total varian yang diterangkan
oleh variabel bebas (Suharyadi dan Purwanto, 2009:217).
Regresi Berganda

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi
berganda. Analisis regresi berganda ini dipakai karena untuk menguji
pengaruh beberapa variabel bebas (metrik) terhadap satu variabel terikat
(metrik) dengan software SPSS. Dalam analisis regresi, selain mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen (Pratama,
2013). Dalam penelitian ini, model regresi berganda yang akan diuji
sejalan yang dilakuan oleh penelitian Pratama (2013) sebagai berikut:
Y = a0 + by X; + b, X, + bsX3 + byX, + bsXs + beXs + b, X7 + €
Ket:
Y = Pengungkapan lingkungan

a0 = Konstanta
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bi-b7 = Koefisien

X1 = Dewan Komisaris

X = Jumlah Rapat Dewan Komisaris
X3 = Komisaris Independen

X = Komite Audit

Xs = Size Perusahaan

Xe = Umur Perusahaan

X7 = Kinerja Lingkungan

e = Eror

3.8.4.1 Uji Statistik F

Uji signifikansi simultan (uji statistik F) bertujuan untuk
mengukur apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Pengujian secara simultan ini dilakukan dengan
cara membandingkan antara tingkat signifikansi F dari hasil
pengujian dengan nilai signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini. Cara pengujian simultan terhadap variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: a. Jika tingkat signifikansi F yang diperoleh dari hasil
pengolahan nilainya lebih kecil dari nilai signifikansi yang
digunakan yaitu sebesar 5 persen maka dapat disimpulkan bahwa

semua variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
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variabel dependen. b. Jika tingkat signifikansi F yang diperoleh
dari hasil pengolahan nilainya lebih besar dari nilai signifikansi
yang digunakan vyaitu sebesar 5 persen maka dapat disimpulkan
bahwa semua variabel independen secara simultan tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen (Suharyadi dan Purwanto,
2009).
3.8.4.2 Uji Parsial (t test)
Uji parsial bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variasi vaiabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan significance level 0,05 (0=5%). Penerimaan
atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
1. Bila nilai signifikansi t < 0.05, maka HO ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen.

2. Bila nilai signifikansi t > 0.05, maka HO diterima, artinya
terdapat tidak ada pengaruh yang signifikan antara satu
variabel independen terhadap variabel dependen (Suharyadi

dan Purwanto, 2009).
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

Data yang disajikan dalam penelitian ini berasal dari perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan tahunan (annual report) selama lima tahun terakhir
yakni 2010-2014 perusahaan BUMS yang bergerak dalam sektor sumber daya
alam seperti, pertambangan, perkebunan, pertanian, perikanan, perternakan, dan
kehutanan yang mengikuti PROPER yang diadakan Kementrian Lingkungan
Hidup selama 2010-2014. Jumlah perusahaan yang bergerak dalam sektor sumber
daya alam yang listed di Bursa Efek Indonesia sebanyak 59 perusahaan.
Berdasarkan teknik pusposive sampling diperoleh sampel sebanyak 6 perusahaan
yang layak dijadikan sebagai objek penelitian dengan total 30 annual report
perusahaan.

Fokus penelitian sebanyak 7 perusahaan yaitu, sub sektor Pertambangan
Batubara terdiri dari Adaro Energy Tbk (ADRO), Berau Coal Energy Tbk
(BRAU), sub sektor Pertambangan Migas Medco Energy International Tbk
(MEDC), sub sektor Perkebunan terdiri dari Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA),
PT PP London Sumatera (LSIP), Bakrie Plantation Group (UNSP). Dengan total

penerbitan anuual report sebanyak 30 annual report mulai tahun 2010 — 2014.

68
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Adaro Energy Tbk (ADRO)

Adaro adalah perusahaan yang berfokus pada bisnis pertambangan
batubara yang terintegrasi melalui anak-anak perusahaannya. Perusahaan
berdiri sejak 28 Juli 2004. Selama tahun 2010-2014 perusahaan menerima
penghargaan peringkat “Hijau” atas kinerja lingkungannya yang diberikan
oleh Kementrian Lingkungan Hidup (ADRO, 2014)

Berau Coal Energy Tbk (BRAU)

PT Berau Coal didirikan pada tahun 1983 yang bergerak dalam
bidang survei, eksplorasi, pengembangan dan penambangan batubara dan
untuk mengangkut, menyimpan, memasarkan, menjual dan mengekspor
batubara di daerah yang menjadi wilayah konsesinya. Selama tahun 2010-
2014 perusahaan menerima penghargaan peringkat “Hijau” atas kinerja
lingkungannya yang diberikan oleh Kementrian Lingkungan Hidup
(Berau, 2014).

Medco Energy International Tbk (MEDC)

Medco Energi didirikan pada tanggal 9 Juni 1980 sebagai salah
satu kontraktor pemboran pertama yang dimiliki oleh Indonesia, Medco
Energi berkembang menjadi sebuah perusahaan energi terpadu yang
memiliki kegiatan usaha di bidang eksplorasi dan produksi minyak dan gas
(Migas) serta energi terkait lainnya. Selama tahun 2010-2014 perusahaan
menerima penghargaan peringkat “Hijau” atas kinerja lingkungannya yang

diberikan oleh Kementrian Lingkungan Hidup (Medco, 2013).
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Tunas Baru Lampung Tbk (TBLA)

PT. Tunas Baru Lampung didirikan tahun 1973, bergerak dalam
sektor perkebunan dan menjadi salah satu anggota kelompok usaha Sungai
Budi yang dibentuk tahun 1974 dan menjadi salah satu perintis industri
pertanian di Indonesia. Selama tahun 2010-2014 perusahaan menerima
penghargaan peringkat “Biru” atas kinerja lingkungannya yang diberikan
oleh Kementrian Lingkungan Hidup (Tunas, 2014).

PT PP London Sumatera (LSIP)

Sejarah PT PP London Sumatra Indonesia Tbk, atau juga dikenal
dengan nama “Lonsum”, dimulai lebih dari atu abad yang lalu di tahun
1906 ketika Harrisons dan Crosfield Plc., perusahaan perkebunan dan
perdagangan yang berbasis di London, mendirikan perkebunan dekat kota
Medan, Sumatera Utara. Selanjutnya, Lonsum telah berkembang menjadi
salah satu perusahaan perkebunan yang terkemuka di dunia. Selama tahun
2010-2014 perusahaan menerima penghargaan peringkat “Biru” atas
kinerja lingkungannya yang diberikan oleh Kementrian Lingkungan Hidup
(London, 2014).

Bakrie Plantation Group (UNSP)

PT Bakrie Sumatera Plantations Tbk didirikan pada tahun 1911
dengan nama “NV Hollandsch Amerikanse Plantage Maatschappij”.
Merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang perkebunan di

Indonesia. Selama tahun 2010-2014 perusahaan menerima penghargaan
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peringkat “Biru” atas kinerja lingkungannya yang diberikan oleh
Kementrian Lingkungan Hidup (Bakrie, 2014).
4.2 Analisa Data
4.2.1. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness kemencengan distribusi)
(Ghozali, 2009).Dari 30 sampel yang digunakan dalam pengamatan,

statistic deskriptif menunjukkan data sebagai berikut:

Tabel 4.1
Descriptive Statistics
Std.

N Min | Max | Sum | Mean [ Deviation
Pengungkapan Lingkungan 30 A7 87 13.07| .4357 22101
Dewan Komisaris 30 3.00] 9.00[ 166.00| 5.5333| 1.81437
Jumlah Rapat Dewan Komisaris 30 .00] 13.00] 169.00| 5.6333| 2.94177
Komisaris Independen 30 33| 1.00] 12.67| .4223 13708
Komite Audit 30 33|  1.67| 29.33| .9777 23115
Size Perusahaan 30| 28.20] 32.01| 902.07|30.0690| 1.04429
Umur Perusahaan 30 .00] 24.00] 370.00|12.3333| 7.51244
Kinerja Lingkungan 30 3.00] 4.00{ 105.00{ 3.5000 .50855
Valid N (listwise) 30

4.2.2. Uji Asumsi Klasik
4.2.2.1.Normalitas

Uji Normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi, variabel pengganggu (residual) memiliki distribusi

normal atau tidak (Ghozali, 2009). Alat uji yang digunakan adalah
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dengan Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S). Dengan hasil
berikut ini:

Tabel 4.2
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 30
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 09770244
Most Extreme Absolute .088
Differences Positive 088
Negative -.075
Kolmogorov-Smirnov Z 482
Asymp. Sig. (2-tailed) 974

a. Test distribution is Normal.

Dasar pengambilan keputusan uji statistik dengan
Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-S) adalah:
3. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, maka data
residual terdistribusi tidak normal.
4. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05, maka data
residual terdistribusi normal (Ghozali, 2009).
Dari hasil SPSS diatas didapatkan nilai signifikasi 0,974, dengan
kata lain jika nilai signifikansi >0,05 maka normalitas terpenuhi.
4.2.2.2.Multikolinieritas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel
bebas (independen) (Ghozali, 2009). Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.
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Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilihat
dari nilai tolerance dan lawannya variance inflation factor (VIF).
Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF =
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk emnunjukkan
adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama

dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2009).

Tabel 4.3
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error|Beta T Sig. Tolerance |VIF
1 (Constant) -.702 .704 -997 1.330
Dewan Komisaris .018 012 146 1.427 |.168 .845 1.183
pmiah Rapat Dewenlois  loos  [185 1637 |116 |69 1.438
Komisaris Independen |.232 .165 144 1.403 |.175 .845 1.184
Komite Audit .036 .095 .037 378  [.709  [.907 1.103
Size Perusahaan -.033 .025 -.158 -1.331 |.197 .629 1.589
Umur Perusahaan .008 .004 .261 1.805 [.085 425 2.354
Kinerja Lingkungan  |.497 .064 1.144 7.795 {.000 412 2.425

a. Dependent Variable: Pengungkapan Lingkungan

Pada bagian coefosient terlihat nilai VIF untuk X1 samapai

X7 tidak melebihi nilai 10 dan nilai tolerance mendekati angka 1,

hal ini  menunjukkan pada model

ini

tidak

terdapat
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multikolinieritas. Dan data yang baik adalah tidak terjadi
multikolinieritas
4.2.2.3.Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi tidak terjadi kesamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2009). Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas pada
penelitian ini diuji dengan Uji Glejser. Uji Glejser mengusulkan
untuk meregres nilai absolut terhadap variabel indpenden (Gujarat,
2003 dalam Ghozali, 2009). Variabel dengan nilai signifikansi
diatas 0,05 menunjukan tidak terjadi heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Tabel 4.4
Correlations
Abs_Res

Spearman’'s Dewan Komisaris Correlation Coefficient |.114
rho Sig. (2-tailed)  |548

N 30
Jumlah Rapat Correlation Coefficient |-.359
Dewan Komisaris Sig. (2-tailed) 051

N 30
Komisaris Correlation Coefficient |-.017
Independen Sig. (2-tailed) | 931
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N 30
Komite Audit  Correlation Coefficient |.494™
Sig. (2-tailed) .006
N 30
Size Perusahaan  Correlation Coefficient |.282
Sig. (2-tailed) 131
N 30
Umur Perusahaan Correlation Coefficient |-.246
Sig. (2-tailed) 190
N 30
Kinerja Lingkungan Correlation Coefficient |.497™
Sig. (2-tailed) .005
N 30
Abs_Res Correlation Coefficient |1.000
Sig. (2-tailed)
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Dari hasil SPSS diperoleh interpretasi sebagai berikut:

Tabel 4.5
Ringkasan Uji Heteroskedastisitas
Variabel Bebas R Sig Keterangan
X1 0,114 0,548 Homoskedastisitas
X2 -0,359 0,057 Homoskedastisitas
X3 0,017 0,937 Homoskedastisitas
X4 0,494 0,006 Homoskedastisitas
X5 0,282 0,131 Homoskedastisitas
X6 -0,246 0,497 Homoskedastisitas
X7 0,497 0,005 Homoskedastisitas

Maka terliahat dari tabel diatas semua variabel bebas tidak terjadi
heteroskedastisitas. Jadi variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, sedangkan model yang baik adalah tidak

terjadi Heteroskedastisitas.

4.2.2.4. Autokorelasi

Uji asumsi ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
penggannggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi (Suharyadi dan Purwanto 2009).Deteksi
terjadinya autokorelasi dapat menggunakan beberapa pendekatan,
dimana salah satunya adalah melalui uji Durbin-Watson (D-W
test). Jika nilai D-W lebih kecil dari -2 atau lebih besar dari +2,
mengindikasikan terjadinya autokorelasi. Atau jika nilai D-W
berada diantara -2 dan +2, menunjukkan tidak terjadi autokorelasi

(Rimbawan, 2011: 267-268).
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Tabel 4.6
Model Summary®

Adjusted  R|Std. Error of|Durbin-
Model |R R Square [Square the Estimate |Watson

1 .8972 .805 142 11217 1.198

a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Dewan Komisaris, Komite Audit, Size
Perusahaan, Komisaris Independen, Jumlah Rapat Dewan Komisaris, Umur Perusahaan

b. Dependent Variable: Pengungkapan Lingkungan

Dari output SPSS di atas diperoleh nilai dw sebesar 1,198, melihat
nilai tersebut nilai masih mendekati dengan 1, maka asumsi tidak
terjadi autokorelasi positif.

4.2.3. Kooefisien Determinasi (r2)

Koefisien determinasi merupakan ukuran untuk mengetahui
kesesuaian atau ketetapan antara nilai dugaan atau garis regresi dengan
data sampel. Koefisien determinasi adalah bagian dari keragaman total
variabel terikat Y (variabel yang dipengaruhi atau dependen) yang dapat
diterangkan atau diperhitungkan oleh keragaman variabel bebas X
(variabel yang mempengaruhi atau independen) (Suharyadi dan Purwanto,
2009:162). Jadi koefisien determinasi adalah kemampuan variabel X
mempengaruhi variabel Y. semakain besar koefisien determinasi
menunjukkan semakin baik kemampuan X menerangkan Y. Berikut adalah

hasil data model summary:

Tabel 4.7
Model Summary®

Adjusted  R|Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate

1 8978 .805 142 11217
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a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Dewan Komisaris,
Komite Audit, Size Perusahaan, Komisaris Independen, Jumlah
Rapat Dewan Komisaris, Umur Perusahaan

b. Dependent Variable: Pengungkapan Lingkungan
Nilai Adjusted R Square (Koefisien Determinasi) menunjukkan
nilai sebesar 0,742 atau 74,2%. Menurut Suharyadi dan Purwanto (2009)
Menunjukkan bahwa kemampuan menjelaskan variabel independent
Dewan Komisaris (X1), jumlah rapat dewan komisaris (X2), komisaris
independen (X3), komite audit (X4), size perusahaan (X5), umur
perusahaan (X6), dan kinerja lingkungan (X7) terhadap variabel dependen
(Y) Pengungkapan lingkungan sebesar 74,2%, sedangkan sisanya sebesar
25,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar 7 variabel bebas yang tidak
dimasukkan dalam model.
Regresi Berganda
42.41.Uji F
Uji signifikansi simultan (uji statistik F) bertujuan untuk
mengukur apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen. Pengujian secara simultan ini dilakukan dengan
cara membandingkan antara tingkat signifikansi F dari hasil
pengujian dengan nilai signifikansi yang digunakan dalam
penelitian ini.

Tabel 4.8
ANOVAP

Sum of
Model Squares Df Mean Square |F

Sig.
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1 Regression |1.140 7 163 12.939 |.000?
Residual  |.277 22 013
Total 1.417 29

a. Predictors: (Constant), Kinerja Lingkungan, Dewan Komisaris, Komite Audit, Size
Perusahaan, Komisaris Independen, Jumlah Rapat Dewan Komisaris, Umur Perusahaan

b. Dependent Variable: Pengungkapan Lingkungan

Jika tingkat signifikansi F yang diperoleh dari hasil
pengolahan nilainya lebih kecil dari nilai signifikansi yang
digunakan yaitu sebesar 5 persen maka dapat disimpulkan bahwa
semua Vvariabel independen secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen. Jika tingkat signifikansi F yang diperoleh dari
hasil pengolahan nilainya lebih besar dari nilai signifikansi yang
digunakan yaitu sebesar 5 persen maka dapat disimpulkan bahwa
semua variabel independen secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen (Suharyadi dan Purwanto, 2009).

Dari hasil perhitungan didapatkan niali F hitung sebesar
12,939, diketahui terdapat 7 variabel bebas jadi k=7, sedangkan
jumlah n=30. Jadi derajat pembilang k-1 = 7-1 = 6, sedangkan
derajat penyebutnya adalah n-k = 30-7 = 23, jadi ditemukan nilai
Ftabel sebesar 2,53 (Suharyadi dan Purwanto, 2009). Jadi
Fhitung>Ftabel (12,939>2,53) dengan siginifikansi > 5%
(0,000<0,05). Artinya bahwa secara bersama-sama variabel bebas
yang terdiri dari variabel Dewan Komisaris (X1), jumlah rapat
dewan komisaris (X2), komisaris independen (X3), komite audit

(X4), size perusahaan (X5), umur perusahaan (X6), dan kinerja
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lingkungan (X7) berpengaruh signifikas terhadap variabet terikat
Pengungkapan Lingkungan ().
4.2.4.2.Ujit
Uji parsial bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual
dalam menerangkan variasi vaiabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan significance level 0,05 (0=5%). Penerimaan
atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:
3. Bila nilai signifikansi t < 0.05, maka HO ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen.
4. Bila nilai signifikansi t > 0.05, maka HO diterima, artinya
terdapat tidak ada pengaruh yang signifikan antara satu
variabel independen terhadap variabel dependen (Suharyadi

dan Purwanto, 2009).

Tabel 4.9
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error  |Beta t Sig.  |Zero-order|Partial [Part
1 (Constant) -702 |.704 -997 |.330
Dewan Komisaris .018 |.012 .146 1.427 |.168 [.225 291|135
Jumlah Rapat Dewan Komisaris].014 (.008 185 1.637 |.116 |-.228 329 [.154
Komisaris Independen 232 |.165 144 1.403 |.175 |[-.162 287 |.132
Komite Audit .036 |.095 .037 378 |.709 |-.023 .080 |.036
Size Perusahaan -033 [.025 -158 1331(197 [159  |-273 [
Umur Perusahaan .008 |(.004 .261 1.805 |.085 [-.344 359 |.170
Kinerja Lingkungan 497 |.064 1.144 7.795 |.000 |.833 .857 |.735

a. Dependent Variable: Pengungkapan Lingkungan
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Berdasarkan hasil SPSS diatas maka dapat dilihat uji t untuk
masing-masing variabel bebas apakah berpengaruh terhadap
variabel terikat, dengan t tabel derajat bebas n-k = 30-7= 23,
dengan taraf nyata 5% jadi ditemukan sebesar 2,069 (Suharyadi

dan Purwanto, 2009).

4.3. Hasil Pengujian Hipotesis
Setelah melakukan uji kelayakan pada model penelitian, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis menggunakan uji regresi berganda
menggunakan perbandingan t tabel pada statistic dan nilai signifikansi lebih kecil
dari alpha 5% maka dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang nyata dari

variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Pengujian Hipotesis Pertama: Pengaruh Dewan Komisaris (X1)
terhadap Pengungkapan Lingkungan (Y)

Hasil analisis menggunakan program SPSS16 menunjukkan hasil
bahwa hipotesis Dewan Komisaris tidak berpengaruh terharap
Pengungkapan Lingkungan pada perusahaan sumber daya alam.

Tabel 4.10

Hasil Pengujian Hipotesis 1

Variabel | Koefisien B | T Tabel | T Hitung | Signifikansi | Keterangan

X1 0,018 2,069 1,427 0,168 Tidak Pengaruh

Variabel Dewan komisaris (X1) memiliki nilai t hitung 1,427 lebih
kecil dari t tabel 2,069 dengan nilai signifikansi sebesar 0,168 lebih besar
dari alpha 5% (0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa dewan komisaris
(X1) tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap adanya
pengungkapan lingkungan di perusahaan, dan hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis yang diajukan.

Pengujian Hipotesis Kedua: Pengaruh Jumlah Rapat Dewan
Komisasris (X2) terhadap Pengungkapan Lingkungan

Hasil analisis menggunakan program SPSS 16 menunjukkan hasil

bahwa hipotesis jumlah rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terharap

Pengungkapan Lingkungan pada perusahaan sumber daya alam.
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Tabel 4.11

Hasil Pengujian Hipotesis 2
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Variabel

Koefisien B

T Tabel

T Hitung

Signifikansi

Keterangan

X2

0,014

2,069

1,637

0,116

Tidak Pengaruh

Variabeljumlah rapat dewan komisarismemiliki nilai t hitung 1,637

lebih kecil dari t tabel 2,069 dengan nilai signifikansi sebesar 0,116 lebih

besar dari alpha 5% (0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa jmlah rapat

dewan komisaris (X2) tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap

adanya pengungkapan lingkungan di perusahaan, dan hal ini tidak sesuai

dengan hipotesis yang diajukan.

Pengujian Hipotesis Ketiga: Pengaruh Komisaris Independen (X3)

terhadap Pengungkapan Lingkungan ()

Hasil analisis menggunakan program SPSS 16 menunjukkan hasil

bahwa hipotesis komisaris

Pengungkapan Lingkungan pada perusahaan sumber daya alam.

Tabel 4.12

Hasil Pengujian Hipotesis 3

independen tidak berpengaruh terharap

Variabel

Koefisien B

T Tabel

T Hitung

Signifikansi

Keterangan

X3

0,232

2,069

1,403

0,175

Tidak Pengaruh

Variabelkomisaris independenmemiliki nilai t hitung 1,403 lebih

kecil dari t tabel 2,069 dengan nilai signifikansi sebesar 0,175 lebih besar
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dari alpha 5% (0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa komisaris
independen (X3) tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap adanya
pengungkapan lingkungan di perusahaan, dan hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis yang diajukan.

Pengujian Hipotesis Keempat: Pengaruh Komite Audit (X4) terhadap
Pengungkapan Lingkungan (Y)

Hasil analisis menggunakan program SPSS 16 menunjukkan hasil
bahwa hipotesis Dewan Komisaris tidak berpengaruh terharap
Pengungkapan Lingkungan pada perusahaan sumber daya alam.

Tabel 4.13

Hasil Pengujian Hipotesis 4

Variabel | Koefisien B | T Tabel | T Hitung | Signifikansi | Keterangan

X4 0,036 2,069 0,378 0,709 Tidak Pengaruh

Variabelkomite auditmemiliki nilai t hitung 0,378 lebih kecil dari t
tabel 2,069 dengan nilai signifikansi sebesar 0,709 lebih besar dari alpha
5% (0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa komite audit (X4) tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap adanya pengungkapan
lingkungan di perusahaan, dan hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang

diajukan.




4.3.5.

4.3.6.

85

Pengujian Hipotesis Kelima: Pengaruh Size Perusahaan (X5)
terhadap Pengungkapan Lingkungan (Y)

Hasil analisis menggunakan program SPSS 16 menunjukkan hasil
bahwa hipotesis size perusahaan tidak berpengaruh terharap Pengungkapan
Lingkungan pada perusahaan sumber daya alam.

Tabel 4.14

Hasil Pengujian Hipotesis 5

Variabel | Koefisien B | T Tabel | T Hitung | Signifikansi | Keterangan

X5 -0,033 2,069 -1,331 0,197 Tidak Pengaruh

Variabelsize perusahaan memiliki nilai t hitung negative -1,331
lebih kecil dari t tabel 2,069 dengan nilai signifikansi sebesar 0,197 lebih
besar dari alpha 5% (0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa size
perusahaan (X5) tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap adanya
pengungkapan lingkungan di perusahaan, dan hal ini tidak sesuai dengan
hipotesis yang diajukan.

Pengujian Hipotesis Keenam: Pengaruh Umur Perusahaan (X6)
terhadap Pengungkapan Lingkungan (Y)

Hasil analisis menggunakan program SPSS 16 menunjukkan hasil

bahwa hipotesis umur perusahaan tidak berpengaruh terharap

Pengungkapan Lingkungan pada perusahaan sumber daya alam.
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Tabel 4.15

Hasil Pengujian Hipotesis 6
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Variabel

Koefisien B

T Tabel

T Hitung

Signifikansi

Keterangan

X6

0.008

2,069

1,805

0,085

Tidak Pengaruh

Variabelumur perusahaanmemiliki nilai t hitung 1,805 lebih kecil

dari t tabel 2,069 dengan nilai signifikansi sebesar 0,085 lebih besar dari

alpha 5% (0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa umur perusahaan (X6)

tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap adanya pengungkapan

lingkungan di perusahaan, dan hal ini tidak sesuai dengan hipotesis yang

diajukan.

Pengujian Hipotesis Ketujuh: Pengaruh Kinerja Lingkungan (X7)

terhadap Pengungkapan Lingkungan ()

Hasil analisis menggunakan program SPSS 16 menunjukkan hasil

bahwa hipotesis kinerja lingkungan berpengaruh terharap Pengungkapan

Lingkungan pada perusahaan sumber daya alam.

Tabel 4.16

Hasil Pengujian Hipotesis 7

Variabel

Koefisien B

T Tabel

T Hitung

Signifikansi

Keterangan

X7

0,497

2,069

7,795

0,000

Pengaruh

Variabel kinerja lingkungan memiliki nilai t hitung 7,795 lebih

besar dari t tabel 2,069 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil
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dari alpha 5% (0,05), sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja lingkunga
(X7) memberikan pengaruh yang nyata terhadap adanya pengungkapan
lingkungan di perusahaan, dan hal ini sesuai dengan hipotesis yang

diajukan.

4.4. Pembahasan
4.4.1. Hipotesis Pertama: Pengaruh Dewan Komisaris (X1) terhadap
Pengungkapan Lingkungan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa dewan komisaris
tidak berpengaruh terhadap adanya pengungkapan lingkungan perusahaan
sumber daya alam yang dijadikan sampel dan tidak sesuai dengan hipotesis
yang diajukan. Semua sampel perusahaan yang diteliti memiliki proporsi
dan jumlah dewan komisaris yang rendah sehingga keberadaan dewan
komisaris tidak mempengaruhi adanya pengungkapan lingkungan yang
baik. Dikarenakan proporsi dalam komisaris kurang menjamin adanya
pengungkapan lingkungan. Salah satu permasalahan timbul ketika
terbitnya UU No 40 Tahun 2007 tentang “Perseroan Terbatas” pasal 74
ayat 4 yang mewajibkan perusahaan untuk mengungkapkan sosial dan
lingkungan. Hal ini dikarenakan masih terdapat pro dan kontra mengenai
UU tersebut (Pratama, 2013). Artinya keberadaan dewan komisaris
sebagai pemangku kebijakan dalam tata kelola perusahaan tidak menjamin
perusahaan melakukan pengungkapan tanggungjawabnya terhadap

lingkungan. Sehingga berdampak terhadap laporan tahunan perusahaan
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yang seharusnya lebih spesifik terhadap pengungkapan kegiatan maupun
biaya-biaya yang berhubungan dengan dampak lingkungan perusahaan.
Permasalahan dapat terjadi ketika Dewan Komisaris menginginkan
perusahaan untuk mengungkapkan lingkungan atas dasar Kinerja
lingkungannya, sementara Dewan Direksi memfokuskan pada
berkurangnya keuntungan perusahaan. Maka dari itu ini yang menjadi
permasalahan ketika jumlah atau proporsi dewan komisaris lebih rendah
dibanding dewan direksi. Banyak kejadian isu kemelut hubungan antara
komisaris dan direksi perusahaan. Hal ini salah satu pemicu kurang
baiknya tata kelola suatu perusahaan, perusahaan yang memiliki
perkembangan kinerja finansial yang baik, tetapi pimpinan puncaknya
dianggap tidak berhasil dalam mengelola perusahaan. Hal ini akan
berdampak kepada keberlangsungan perusahaan dan hubungan perusahaan
terhadap stakeholder. Seharusnya keberadaan dewan komisaris sebagai
badan pengawas dan penasehat dengan proporsi yang sedikit mampu
memberikan pengarahan kepada dewan direksi sebagai pelaksana dalam
perusahaan karena Manusia sendiri diciptakan berfungsi sebagai pembuat
keputusan dimuka bumi. Sebagaimana firman Allah dalam Qs Al Bagarah:

30
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Artinya: Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi®.
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
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mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui" (Qs Al Bagarah 30).

Kandungan ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT adalah
pengatur alam. Keteraturan alam raya ini, merupakan bukti kebesaran
Allah swt. Menurut Tafsir Jalalayn (tafsirg: 2016) Sesungguhnya Allah
SWT hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi yang akan
mewakili Allah dalam melaksanakan hukum-hukum atau peraturan-
peraturan-Nya. Maka dari itu, manusia yang diciptakan Allah SWT
sebagai khalifah di bumi, dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan
sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini. Serta
menunjukkan bahwa yang mengatur segala yang ada di bumi adalah
manusia sebagai makhluk Allah yang sempurna dan memiliki potensi. Jadi
manusia harus bijak dan adil dalam pengambilan keputusan khusunya
terhadap sesama manusai, lingkungan, dan alam semesta.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Putra (2011), Aini (2011)
dan Pratama (2013) yang mengatakan tidak ada pengaruh adanya dewan
komisaris terhadap pengungkapan lingkungan. Namun penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian Sembiring (2003) dan Seragih (2014).

Hipotesis Kedua: Pengaruh Jumlah Rapat Dewan Komisasris (X2)
terhadap Pengungkapan Lingkungan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa jumlah rapat dewan
komisaris tidak berpengaruh secara signifikan terhadap adanya
pengungkapan lingkungan yang ada di perusahaan sumber daya alam. Hal

ini  bisa terjadi karena perusahaan belum maximal dalam
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menyelenggarakan rapat intensif dalam dewan komisaris terbukti dalam
setahun perusahaan tidak konsisten dalam mengadakan rapat. Padahal
dalam praktik GCG rapat dewan komisaris merupakan hal vyang
diperhitungkan megenai keterbukaan informasi dan pembahasan terkait
sesuatu hal, dan rapat dewan komisaris harus diungkapkan mengenai
frekuensi pertemuan dan tingkat kehadirannya. Selain itu, didukung oleh
tidak signifikannya proporsi dewan komisaris. Seharusnya rapat internal
yang dilakukan dalam dewan komisaris dapat mempengaruhi
pengungkapan dan tanggungjawab lingkungan, dikarenakan dalam
pengungkapan mengenai dampak maupun biaya lingkungan merupakan
suatu hal yang dapat mempengaruhi legitimasi perusahaan terhadap
stakeholder dan masyarakat.

Rapat merupakan suatu kegiatan musyawarah mufakat yang
mendiskusikan suatu permasalahan untuk mencapai jalan keluar melalui
kesepakatan bersama. Maka dari itu seharusnya rapat haruslah intensif
dilakukan agar permasalahan yang dihadapi dapat segera terselesaikan
dengan jalan bersama-sama, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT Qs

As-Syurah 38:

< a‘.) > /:1/ R Tt - ’; e 75/ :‘/5"0 C;/ 5w o)/:,if ’5,‘7/
O gty pardyy Loy oo 52 2305 Sl PP ES

Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka (Qs As-Syurah 38).
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Menurut tafsir Quraish Shihab(tafsirq: 2016) Ayat tersebut
menjelaskan bahwasanya Allah menganjurkan selalu menyelesaikan
urusan mereka dengan jalan musyawarah demi tegaknya keadilan di
tengah masyarakat dan menghindari otoritas pribadi atau kelompok, dan
membelanjakan sebagian harta yang dikaruniakan oleh Allah di jalan
kebaikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ratnasari (2011)
dan Tinbul (2012) yang mengatakan tidak ada pengaruh adanya kehadiran
jumlah dalam rapat dalam sebuah pengambilan keputusan perusahaan.
Hipotesis Ketiga: Pengaruh Komisaris Independen (X3) terhadap
Pengungkapan Lingkungan (Y)

Menurut PP No 4tahun 2012 komisaris independen sebagai dewan
komisaris diharapkan dapat memberikan pengaruh besar dalam
pelaksanaan tanggungjawab sosial lingkungan. Namun, hasil dari
pengujian bahwasanya tidak ada pengaruh komisaris independen terhadap
adanya pengungkapan lingkungan di perusahaan sumber daya alam. Hal
ini tidak mendukung adanya pernyataan dalam perundang-undangan.
Secara statistik deskriptif rata-rata proporsi komisaris independen hanya
0,42. Walaupun diatas standar minimalketentuan BAPEPAM, tetapi
proporsi ini belum dapat dikatakan ideal. Peran penting dari Komisaris
Independen, sebaiknya menjadikan proporsi diatas 50%. Hal ini akan
menunjukan proporsi ideal dalam Dewan Komisaris (Pratama, 2013). Hal
ini membuat Komisaris Independen tidak memperhatikan tanggung jawab

lingkungan perusahaan, sehingga berdampak pada pengungkapan
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lingkungan yang secara rinci memuat aktivitas perusahaan berkaitan
dengan lingkungan.

Keberadaan komisaris independen dapat mendorong Dewan
Komisaris mengambil keputusan secara objektif yang melindungi seluruh
pemangku kepentingan. Sebagai pihak yang independen, mereka akan
mendorong anggota dewan komisaris lain untuk melakukan tugas
pengawasan lebih baik lagi. Hal tersebut dilakukan agar dapat melindungi
seluruh pemangku kepentingan dari tindakan agen yang menyimpang. Jika
pengawasan telah dilakukan dengan efektif, maka pengelolaan perusahaan
akan dilakukan dengan baik pula, dan manajemen akan mengungkapkan
semua informasi yang ada, termasuk pengungkapan lingkungan (Aini,
2011).

Secara garis besar tugas dan fungsi komisaris independen adalah
membantu dewan komisaris dalam melakukan pengawasan terhadap
kinerja dewan direksi di perusahaan. Pengawasan merupakan salah satu
dari fungsi manajemen dalam perusahaan. Ilmu Manajemen diperlukan
agar tujuan yang hendak dicapai bisa diraih dan efisien serta efektif.
Banyak ayat dalam Al-Quran yang menjelaskan tentang pentingnya
manajemen. Salah satunya, fungsi pengawasan dapat terungkap pada ayat-
ayat di dalam al Qur’an Surat As-Saff ayat 3:

oA Y e o ol B g e 55

Artinya: Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan (Qs As-Saff 3).



444,

93

Menurut tafsir Quraish Shihab (tafsirg: 2016)Allah sungguh sangat
benci kalau kalian mengatakan sesuatu yang tidak kalian kerjakan.Jadi
ayat tersebut memberikan ancaman dan peringatan terhadap orang yang
mengabaikan pengawasan terhadap perbuatannya. Sejalan dengan
kandungan ayat tersebut, manajemen merupakan sebuah proses
pemanfaatan semua sumber daya melalui bantuan orang lain dan
bekerjasama dengannya, agar tujuan bersama bisa dicapai secara efektif,
efesien, dan produktif. Ajaran Islam sangat memperhatikan adanya bentuk
pengawasan terhadap diri terlebih dahulu sebelum melakukan pengawasan
terhadap orang lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aini (2011) dan
Pratama (2013). Namun, tidak didukung oleh penelitian Nurkhin (2009).
Hipotesis Keempat: Pengaruh Komite Audit (X4) terhadap
Pengungkapan Lingkungan (Y)

Berdasarkan pengujian hipotesis keempat yang menyatakan tidak
ada pengaruh komite audit terhadap pengungkapan lingkungan di
perusahaan. Sedangkan keanggotaan komite audit sesuai dengan peraturan
Bapepam-LK Nomor [X.1.5 tahun 2004 harus terdiri dari minimal 3
anggota yang diketahui oleh salah satu komisaris independen yang dalam
tugas dan tanggung jawabnya membantu melaksanakan tugas dan fungsi
dewan komisaris. Namun, hasil menunjukkan keanggotaan komite audit
tidak ada pengaruh dalam menjalankan tugasnya membatu dewan

komisaris khususnya dalam hal pengungkapan lingkungan perusahaan.
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Tugas dan fungsi komite audit dalam suatu perusahaan sangatlah
penting agar kegiatan dan laporan perusahaan dapat berjalan sesuai dengan
tujuan sesuai dengan pedoman Audit Committee Charter (Piagam Komite
Audit). Tanggung jawab Komite Audit sendiri adalah memastikan bahwa
pengawasan internal dalam perusahaan itu berjalan dengan baik.
Tanggungjawab ini dapat dilaksanakan melalui pemanfaatan laporan
maupun diskusi dengan manajemen, internal auditors, dan external
auditors. Keterlibatan aktif Komite Audit dalam mengevaluasi
pelaksanaan, saran perbaikan dan pengawasan internal oleh manajemen
akan dapat mendorong timbulnya lingkungan pengawasan yang baik
dalam perusahaan.Dalam Islam sendiri, sebelum berkembangnya zaman
sampai saat ini Islam telah mengajarkan kepada kita tentang pemeriksaan
dan ketelitian terhadap suatu hal. Seperti dala firman Allah Qs Al-

Hurajaraat 6:

Ll 1Al aliay G Tt of 15508 1 Gl Rola o) 150s Gl G
T Oeni 3lad s
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu (Qs
Al-Hujarraat 6).
Dalam ayat diatas, menurut tafsir Quraish Shihab (tafsirq: 2016)
apabila datang kepada kalian dengan membawa suatu berita, maka teliti

dan periksalah terlebih dahulu kebenaran berita itu. Hal itu supaya kalian

tidak menimpakan musibah kepada suatu kaum tanpa kalian mengetahui



445.

95

keadaan mereka sehingga apa yang telah kalian lakukan terhadap mereka
tidak menjadikan kalian menyesal atas kejadian itu, dan berharap kejadian
itu tidak kalian lakukan. Serta, Allah menganjurkan kepada kita untuk
memeriksa secara teliti agar permasalahan tidaklah jatuh menimpah
musibah kepada orang lain, tanpa Kkita tahu penyebab pasti permasalahan
tersebut. Sehingga kita menyesal atas perbuatan itu. Namun hasil
penelitian ini menunjukkan hasil yang berbeda yakni dengan adanya
keanggotaan komite audit yang membantu dewan komisaris dalam hal
pemeriksaan penyajian laporan keuangan secara wajar tidaklah
mempengaruhi perusahaan dalam hal kepedulian lingkungan perusahaan
yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Aini (2011) dan Pratama (2013) yang juga
mengatakan tidak ada pengaruh komite audit terhadap pengungkapan
tanggung jawab lingungan maupun sosial.

Hipotesis Kelima: Pengaruh Size Perusahaan (X5) terhadap
Pengungkapan Lingkungan (Y)

Hasil pengujian dapat diketahui bahwasanya Size ataupun ukuran
perusahaan yang menggunakan nilai asset perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan lingkungan yang dilakukan perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Zaenuddin (2007), Ni’mah (2013), dan Seragih (2014).

Hal ini berarti bahwa penelitian ini tidak mendukung teori agensi

yang menyatakan, dimana perusahaan besar yang memiliki biaya keagenan
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yang lebih besar akan mengungkapkan informasi yang lebih luas untuk
mengurangi biaya keagenan tersebut. Di samping itu perusahaan besar
merupakan emiten yang banyak disoroti, pengungkapan yang lebih besar
merupakan pengurangan biaya politis sebagai wujud tanggung jawab
perusahaan (Sembiring, 2005). Namun kenyataannya perusahaan dengan
ukuran atau size yang tinggi maupun rendah tidak ada pengaruh terhadadp
tanggungjawab mereka terhadap lingkungan sekitar. Pada dasarnya ukuran
perusahaan (corporate size) merupakan suatu skala yang berfungsi untuk
mengklasifikasikan besar kecilnya entitas bisnis. Skala ukuran perusahaan
dapat mempengaruhi luas pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan mereka (Putra, 2011).

Menurut Zaenuddin (2007) semakin besar ukuran perusahaan,
pengungkapan sosial dan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan
tidak akan selalu lebih tinggi. Hal ini dikarenakan perusahaan lebih fokus
dalam meningkatkan asset maupun profitabilitas perusahaan dibanding
dengan mengungkapkan aktivitas yang terkait lingkungan. Padahal
sesungguhnya perusahaan mempunyai rasa syukur atas kekayaan yang
diberikan sehingga perusahaan dapat bertahan hingga saat ini, dengan
tetap peduli terhadap lingkungan atau kehidupan diluar. Firman Allah
SWT dala Qs lbrahim ayat 7 yang menganjurkan Kitauntuk selalu
bersyukur atas kenikmatan yang diberikan maka Allah akan menambah

nikmat tersebut.
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Artinya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan;
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat)
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya
azab-Ku sangat pedih"” (Qs Ibrahim 7).

Kandungan ayat diatas menurut tafsir Quraish Shihab (tafsirg:
2016) Apabila kalian mensyukuri nikmat penyelamatan dan lain-lain yang
pernah Allah berikan kepada kalian berupa keteguhan iman dan ketaatan,
niscaya Allah akan menambah nikmat-nikmat yang telah Allah berikan itu.
Tetapi apabila kalian mengingkarinya dengan kekafiran dan perbuatan
maksiat niscaya Allah akan menyiksa kalian dengan siksaan yang
menyakitkan. Siksaan-Nya memang sangat pedih bagi orang-orang yang
ingkar.

Hipotesis Keenam: Pengaruh Umur Perusahaan (X6) terhadap
Pengungkapan Lingkungan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa umur
perusahan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan. Hal ini didukung oleh penelitian oleh Seragih (2014).
Perusahaan dengan umur yang lebih lama belum tentu paling banyak
maupun rinci dalam mengungkapkan aktivitas maupun dampak terhadap
lingkungan. Justru perusahaan yang baru berdiri bisa saja lebih efektif
mengungkapkan dalam melakukan kegiatan lingkungan pada laporan
tahunan, karena perusahaan yang baru berdiri berusaha mencari legitimasi

maupun pengakuan dari masyarakat.
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Hal ini berarti bahwa penelitian ini tidak mendukung teori yang
menyatakan bahwa perusahaan yang pada umumnya dengan umur yang
lebih lama cenderung lebih banyak mengungkapkan informasi sosial
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki umur bediri yang lebih
sedikit. Kedewasaan perusahaan tidak menutup perusahaan untuk
konsistensi atau sikap istigomah yaitu tetap berpegang teguh pada
kebenaran meskipun harus menghadapi risiko, sesuai pada firman Allah

SWT berikut ini.
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Artinya:. Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan Kami
ialah Allah™ kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka
Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah

kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka
dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu™(QS Fussilat 30).

Kandungan ayat diatas menurut tafsir Quraish Shihab (tafsirg:
2016) Orang-orang yang berkata, "Tuhan kami adalah Allah," sebagai
pengakuan atas kemahaesaan-Nya, kemudian menjalankan syariat-Nya
secara istikamah, benar-benar akan selalu dikunjungi oleh para malaikat
dengan mengatakan, "Kalian tak perlu merasa takut dengan kesusahan
yang menimpa kalian, juga tak perlu bersedih dengan kebaikan yang tidak
bisa kalian dapatkan. Sebaliknya, bergembiralah dengan surga yang
dijanjikan kepada kalian melalui para nabi dan rasul." Maka dari itu
semakin bertambahnya umur semakin kita tumbah dewasa kita harus

bersyukur dengan menjaga apa yang kita miliki.
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4.4.7. Hipotesis Ketujuh: Pengaruh Kinerja Lingkungan (X7) terhadap
Pengungkapan Lingkungan (Y)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapatkan bahwasanya
kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan perusahaan sumber daya alam. Adanya pengaruh ini dapat
disebabkan oleh kinerja lingkungan yang baik, sehingga perusahaan akan
mengungkapkan laporan lingkungannya. Kinerja lingkungan yang baik ini
dapat dilihat dari hasil skor PROPER yang memperlihatkan rata-rata
perusahaan mendapatkan nilai 3.Skor 3 ini merupakan standar yang harus
dimiliki perusahaan dalam tanggung jawabnya terhadap lingkungan.

Perusahaan yang menerapkan Kkinerja lingkungan dengan baik
dapat dipastikan akan melakukan pengungkapan lingkungan dengan baik
pula. Dikarenakan perusahaan akan termotivasi dengan adanya
penghargaan yang diberikan oleh Kementrian Lingkungan Hidup terkait
kinerja lingkungannya, sehingga perusahaan akan lebih baik dalam
melakukan pengungkapan dan tanggungjawab lingkungannya. Hal ini,
agar pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan tahu bahwa
perusahaan telah menjalankan tanggung jawab lingkungannya dengan
baik. Pihak-pihak tersebut misalnya masyarakat, investor, pemerintah, dan
lain-lain. Pengungkapan lingkunganpun akan semakin luas akibat dari
peran kinerja perusahaan yang besar. Selain sebagai kepatuhan terhadap
undang-undang, pengungkapan lingkungan digunakan sebagai peningkatan

nilai perusahaan di mata masyarakat.
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Alam merupakan karunia Allah yang harus Kkita jaga
kelestariannya. Kita harus bisa menjaga kelestarian alam agar dapat
dinikmati oleh generasi masa depan. Mengekploitasi alam secara
berlebihan dapat menyababkan rusaknya alam. Sebagai seorang muslim,
kita harus menghindari tindakan itu untuk tetap menjaga kelestarian alam
yang merupakan karunia Allah SWT. Sesuai firman Allah SWT Qs Al
Anbiyah 107:

Vv el A ) sl g

Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam (Qs Al Anbiyah 107).

Dari ayat diatas menurut Quraish Shihab (tafsirg: 2016) Kami tidak
mengutusmu, wahai Nabi, kecuali sebagai perwujudan kasih sayang yang
menyeluruh untuk alam semesta. Sehingga,sudah jelas sudah kewajiban
kita sebagai penghuni di bumi untuk menjaga dan melestarikan alam
sekitar dengan tidak mengeksploitasi berlebihan dan tidak memberikan
dampak yang buruk terhadap mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan oleh Pratama (2013) dan Kurniawan (2015).



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil pembahasan maka dalam penelitian ini dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan. Artinya keberadaan dewan komisaris sebagai pemangku
kebijakan dalam tata kelola perusahaan tidak menjamin perusahaan
melakukan pengungkapan tanggungjawabnya terhadap lingkungan.

2. Variabel Jumlah Rapat Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan. Perusahaan belum maximal dalam
menyelenggarakan rapat intensif dalam dewan komisaris khususnya rapat
yang membahas tentang lingkungan.

3. Variabel Komisaris Independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
liangkungan. Proporsi komisaris independen yang kurang dari nilai ideal
membuat Kinerja komisaris independen kurang dalam membantu dan
mendorong anggota dewan komisaris lain untuk melakukan tugas
pengawasan lebih baik lagi. Jika pengawasan dilakukan dengan tidak
efektif, maka pengelolaan perusahaan yang dilakukan tidak baik pula,
termasuk pengungkapan lingkungan.

4. Variabel Komite Audit tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan. Menunjukkan keanggotaan komite audit tidak ada pengaruh

dalam menjalankan tugasnya membatu dewan komisaris khususnya dalam
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hal pengungkapan lingkungan perusahaan. Padahal tanggung jawab
Komite Audit sendiri adalah memastikan bahwa pengawasan internal
dalam perusahaan itu berjalan dengan baik.Keterlibatan aktif Komite
Audit dalam mengevaluasi pelaksanaan, saran perbaikan dan pengawasan
internal oleh manajemen akan dapat mendorong timbulnya lingkungan
pengawasan yang baik dalam perusahaan.

. Variabel size perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan. semakin besar ukuran perusahaan, pengungkapan sosial dan
lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan tidak akan selalu lebih tinggi.
Hal ini dikarenakan perusahaan lebih focus dalam meningkatkan asset
maupun profitabilitas perusahaan dibanding dengan mengungkapkan
aktivitas yang terkait lingkungan.

. Variabel umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan. Perusahaan dengan umur yang lebih lama belum tentu paling
banyak maupun rinci dalam mengungkapkan aktivitas maupun dampak
terhadap lingkungan. Justru perusahaan yang baru berdiri bisa saja lebih
efektif mengungkapkan dalam melakukan kegiatan lingkungan pada
laporan tahunan, karena perusahaan yang baru berdiri berusaha mencari
legitimasi maupun pengakuan dari masyarakat.

. Variabel kinerja lingkungan  berpengaruh  signifikan terhadap
pengungkapan lingkungan. Perusahaan yang menerapkan Kkinerja
lingkungan dengan baik dapat dipastikan akan melakukan pengungkapan

lingkungan dengan baik pula. Pengungkapan lingkunganpun akan semakin
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luas akibat dari peran kinerja perusahaan yang besar. Selain sebagai
kepatuhan terhadap undang-undang, pengungkapan lingkungan digunakan
sebagai peningkatan nilai perusahaan di mata masyarakat.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang terdapat dalam penelitian ini, maka peneliti
mengajukan saran dalam upaya perbaikan penulisan untuk penelitian
selanjutnya antara lain:

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perusahaan swasta
yang bergerak dalam sektor sumber daya alam dengan tujuh perusahaan
yang memenuhi Kriteria sampel sehingga tidak dapat digeneralisasikan
pada jenis perusahaan atau industri lain. Untuk penelitian selanjutnya
disarankan memeperbesar sampel penelitian, tidak hanya perusahaan
swasta yang bergerak di sektor sumber daya alam melainkan bisa
manufaktur dan sektor lainnya dan bahkan perusahaan milik Negara.
Sehingga dapat melihat perbedaan antara perusahaan sektor sumber daya
alam dengan sektor yang lain.

2. Variabel yang digunakan berhubungan dengan tata kelolah perusahaan.
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk ditambah dengan variabel
yang lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan lingkungan untuk
seluruh perusahaan. Sehingga dapat melihat hal-hal apa saja yang
mempengaruhi perusahaan melakukan pengungkapan lingkungnnya.

3. Menggunakan indeks penilaian yang lain selain GRI sehingga dapat

diketahui perbedaan indikator yang diteliti.
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